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ABSTRAK 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode 

komunikatif dalam pembelajaran Bahasa Arab di SMA Boarding School Putra 

Harapan Purwokerto serta menganalisis faktor pendukung dan penghambat 

penerapannya. Penelitian ini berfokus pada bagaimana penerapan metode 

komunikatif dalam pembelajaran bahasa Arab dan respons siswa terhadap 

pembelajaran, serta lingkungan pendukung yang mempengaruhi keberhasilan 

metode ini. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode komunikatif telah 

diterapkan melalui berbagai aktivitas seperti percakapan berpasangan, permainan 

bahasa. Metode ini membantu siswa lebih aktif dalam proses belajar dan 

membangun rasa percaya diri dalam berbicara Bahasa Arab. Adapun faktor 

pendukungnya meliputi dukungan dari pihak yayasan, kurikulum yang adaptif, 

serta tersedianya waktu tambahan di luar jam pelajaran. Sementara itu, faktor 

penghambatnya antara lain : Tidak ada RPP atau Modul Ajar Tertulis, fasilitas 

belajar yang terbatas, keterampilan menulis dan membaca belum mendapat 

perhatian yanng seimbang, jumlah siswa yang sedikit dalm satu kelas, dan waktu  

yang terbatas. Dengan demikian, metode komunikatif terbukti dapat 

meningkatkan partisipasi dan minat siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab, 

namun masih perlu penguatan dari berbagai aspek agar penerapannya lebih 

optimal. 

Kata Kunci: Metode Komunikatif, Pembelajaran Bahasa Arab, Faktor 

Pendukung dan Penghambat. 
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في المدرسة الداخلية "بوترا هارابان" بورواكرتو تطبيق أساليب التواصل في تعلم اللغة العربية  

 دوي يوليانتي
ٕٕٖٔٗٔٔٓٗٓٓ٢ 

 مستخلص البحث
 

 .تهدف ىذه الدراسة إلى وصف تطبيق الأساليب التواصلية في تعلم اللغة العربية في المرحلة الثانوية
 بورويرتتو وحللي  العوام  الداممة والمثبطة لتنييذىا  تري  ىذه خطة التنمية الوطنية في مدرسة داخلية
الدراسة ملى يييية تطبيق الأساليب التواصلية في تعلم اللغة العربية واستجابات الطلبة للتعلم، 
ويذلك البيئة الداممة التي تؤثر في نجاح ىذه الطريقة  تم استخدام المنهج البحثي الوصيي النومي 

ع البيانات في شك  الملاحظة والمقابلات والتوثيق  وأظهرت نتائج الدراسة أن تطبيق مع تقنيات جم
الأسلوب التواصلي تم من خلال أنشطة مختلية مث  المحادثات الثنائية والألعاب اللغوية  تسامد ىذه 

العربية  الطريقة الطلاب ملى أن يكونوا أيثر نشاطاً في مملية التعلم وتبني الثقة في التحدث باللغة 
وتشم  العوام  الداممة الدمم من المؤسسة، ومنهج دراسي متكيف، وتوافر وقت إضافي خارج 
سامات الدراسة  وفي الوقت نيسو، تشم  العوام  المثبطة ما يلي: مدم وجود برنامج تعليمي 
 شام  أو وحدة تدريس مكتوبة، ومرافق تعليمية محدودة، ومدم حصول مهارات الكتابة والقراءة
ملى اىتمام متوازن، ومدد قلي  من الطلاب في اليص  الواحد، والوقت المحدود  ومن ثم فقد ثبت 
أن الأسلوب التواصلي ي يد من مشارية الطلبة واىتمامهم بتعلم اللغة العربية، إلا أنو لا ي ال بحاجة 
 .إلى التع ي  من جوانب مختلية حتى يكون تطبيقو أيثر مثالية
 
  

الطريقة التواصلية، تعليم اللغة العربية، العوام  الداممة، العوام  المعيقة احية:الكلمات المفت  
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MOTTO  

 

نَةً  لُغُوُ مُقُولُُمُْ إِلاا يَانَ لبَِ عْضِهِمْ فِت ْ ثٍ قَ وْمًا حَدِيثاً لَا تَ ب ْ  مَا أنَْتَ بِحَُدِّ

"Tidaklah engkau menyampaikan suatu pembicaraan kepada suatu kaum yang 

tidak bisa dijangkau oleh akal mereka, kecuali akan menjadi fitnah bagi sebagian 

mereka."
1
 

 

                                                 
1
 HR. Muslim  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa Arab dapat dikatakan berkembang dan tumbuh dari Timur 

Tengah. Disamping itu bahasa Arab merupakan bahasa agama yang 

menyatukan umat musim diseluruh dunia. Dan bahasa Arab adalah bahasa 

kitab suci Alquran, wahyu bagi Nabi Muhammad S.A.W untuk petunjuk bagi 

muslim. Dan dalam perkembangannya saat kini bahasa Arab turut andil 

sebagai bahasa internasional bersanding dengan bahasa inggris. Hal ini 

menunjukan bahwa selain fungsinya dalam keagamaan, bahasa Arab 

merupakaan bahasa komunikasi yang mendunia dalam interaksi bangsa 

bangsa didunia
2
. Bahasa Arab juga memiliki peran strategis dalam konteks 

globalisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan.
3
 Penguasaan bahasa Arab di 

Indonesia, khususnya di sekolah, menjadi semakin penting seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan untuk memahami literatur keislaman, memperluas 

wawasan budaya, serta membuka peluang karier di berbagai bidang yang 

membutuhkan kemampuan bahasa ini. Dengan begitu, upaya peningkatan 

kualitas pembelajaran bahasa Arab di sekolah-sekolah menjadi hal yang 

penting.
4
 

Dalam belajar bahasa Arab, ada empat keterampilan dasar yang penting 

untuk dikuasai, yaitu mendengarkan (istima‘), berbicara (kalam), membaca 

(qira‘ah), dan menulis (kitabah). Keempatnya saling mendukung satu sama 

lain untuk membentuk kemampuan berbahasa yang utuh. serta unsur 

kebahasaan seperti pembelajaran  tata bahasa (qowaid) dan pembelajaraan 

                                                 
2
 Akhiril Pane, ―Urgensi Bahasa Arab; Bahasa Arab Sebagai Alat Komunikasi Agama 

Islam,‖ Komunikologi: Jurnal Pengembangan Ilmu Komunikasi Dan Sosial 2, no. 1 (2018). 
3
 Maulana Yusuf, ―Bahasa Arab Berbasis Dakwah Dalam Era Modern: Transformasi Pesan 

Islam,‖ ARIMA: Jurnal Sosial Dan Humaniora 1, no. 3 (2024): 105–14. 
4
 Mardhatillah Syahril, Puput Nurshafnita, and Fauziah Nasution, ―Metode Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab,‖ EduInovasi: Journal of Basic Educational Studies 3, no. 1 (2023): 

91–96. 



2 

 

 

kosa kata (mufrodats).
5
 Untuk lebih mengembangkannya tidak cukup hanya 

dengan mendengarkan saja akan tetapi juga harus mampu menirukan apa 

yang didengar dengan cara mengungkapkan apa yang didapat dari apa yang 

dengar
6
 

Namun, dalam praktiknya di Indonesia pembelajaran Bahasa Arab di 

lembaga-lembaga pendidikan masih dominan oleh pendekatan tradisional, 

seperti metode gramatika-terjemahan.
7
 Metode tradisional cenderung fokus 

pada penguasaan struktur tata bahasa dan tarjamah, yang pada akhirnya  

kurang menekankan pada keterampilan berkomunikasi secara aktif
8
. 

Ditambah lagi stigma yang banyak dan menjadi tantangan bagi para 

guru atau pengajar Bahasa arab karena bahasa arab dikenal dengan mata 

pelajaran yang  susah, bosan, tidak menyenangkan dan identik dengan 

pondok pesantren, proses  pembelajaran  yang  membosankan  dan  membuat  

siswa  kurang  termotivasi  dalam mengikuti proses pembelajaran
9
. 

 Masalah tersebut  kerap kali muncul ketika belajar bahasa arab yang 

paa akhirnya siswa tidak tertarik dan lebih memilih melakukan aktivitas lain 

seperti bermain, dan mengobrol sendiri dari pada memperhatikan guru, 

akibatnya, siswa sering kali mengalami kesulitan dalam mengembangkan 

kemampuan berbicara dan memahami konteks komunikasi nyata, yang pada 

gilirannya mempengaruhi motivasi dan minat mereka dalam mempelajari 

bahasa Arab.
10

  

                                                 
5
 Maemunah Sa‘diyah, ―Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab (Studi Kasus Di Madrasah 

Aliyah Al Kahfi Bogor),‖ Rayah Al-Islam 5, no. 02 (2021): 600–614. 
6
 A F Sulton, ― تطبيك طريمة الاتصال لترلية مهارة الكلام لدى طلبة الصف السادس بالمدرسة الإبتدائية الفرلان

 .(Institut Agama Islam Negeri Madura, 2022) ‖الإسلامية لونجان ديا فاديماو باميكاسان
7
 M M H Syamsuddin Asyrofi et al., Dinamika Dan Proyeksi Pembelajaran Bahasa Arab 

(Nusamedia, 2021). 
8
 Waliyuddin Waliyuddin, Ardani Ramdhan Thamimy, and Rahmat Linur, ―Methods of 

Arabic Language Learning,‖ AL MA‟ANY 3, no. 1 (2024): 11–20. 
9
 Fahmi Najib Halim, Masri‘ah Masri‘ah, and Nena Nurwahidah, ―Application Of A 

Communicative Approach In Learning Arabic To Improve Students‘ Skills In Speaking Arabic,‖ 

Tadris Al-‟Arabiyyah: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban 1, no. 2 (2022): 

149–62. 
10

 Abdul Aziz, ‗Pembelajaran Bahasa Arab Era Digital: Problematika Dan Solusi Dalam 

Pengembangan Media‘ (Institut Agama Islam Pemalang (Insip) Jawa Tengah). 
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Faktor yang turut memengaruhi keberhasilan suatu pembelajaran 

bahasa adalah lingkungan dan motivasi siswa, dalam pembelajaran berbahasa 

lingkungan menjadi salah satu faktor keberhasilan, sedangkan  motivasi siswa 

bisa bersal dari internal individu itu sendiri maupun dari pihak eksternal 

seperti dukungan guru dan  orang orang terdekat
11

 

Hal tersebut bisa jadi karena guru salah memilih metode dan strategi 

dalam pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan usaha atau cara guru 

ketika menyampaikan serta memahamkan kepada peserta didik agar peserta 

didik memperoleh informasi sehingga tujuan pembelajran yang telah 

ditetapkan bisa  digapai. Istilah metode pembelajaran berkaitan erat dengan 

sebuah rencana pembelajaran yang didalamnya memuat penyajian materi atau 

bahan ajar secara urut. Sifat dari metode adalah terstruktur yang artinya 

langkah langkah pada kegitan belajar mengajar sistematis yakni berangkat 

dari sebuah rencana pembelajarn yang telah ditentukan, menyiapkan bahan 

ajar, proses penyampaian/ transfer ilmu sampai pada bentuk penilaian hasil 

belajar
12

. Mengingat salah satu karakteristik bahasa Arab menurut Fathur 

Rohman adalah kosakatanya yang kaya, dan perubahan bentuknya, banyak 

sinonimnya, dan ada lafadz lafadz antonimnya dan bentuk jamaknya 

bermacam macam.
13

  

Maka dari itu pembawaan dari pengajar atau guru semestinya adalah 

pembelajaran yang efisien, menyenangkan, inovatif, gembira namun tidak 

mengurangi kualitas, dilain sisi adanya tugas seorang guru/pengajar tidak 

hanya melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan efektif, akan tetapi 

pengajar juga harus mengetahui intisari kegiatan dan proses belajar mengajar 

                                                 
11

 Hamidah Abdul Rahman et al., ―Factors Affecting Motivation in Language Learning,‖ 

International Journal of Information and Education Technology 7, no. 7 (2017): 543–47. 
12

 Diah Rahmawati As‘ari, ―Strategi Dan Metode Pembelajaran Bahasa Arab,‖ Prosiding 

Konferensi Nasional Bahasa Arab 1, no. 1 (2015). 
13

 Fathur Rohman, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: Madani Media 

kelompok intrans publishing, 2015). 
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dan strategi pembelajarannya.
14

 Untuk menanggapi perihal tersebut, maka 

dibutuhkan Suatu metode atau cara bagi pengajar untuk menyampaikan 

materinya, karena metode adalah penghubung antara siswa dan materi yang 

diajarkan, dalam pembelajaran berbahasa disamping menciptakan lingkungan 

kondusif dan motivasi siswa, pemilihan sebuah metode pun sangatlah 

penting. Untuk menanggapi kekurangan dari metode tradisional yang 

cenderung membuat jenuh siswa, metode komunikatif mulai diterapkan 

Sebagai bagian dari langkah tambahan untuk menunjang efektivitas 

pembelajaran Bahasa Arab. 
15

 Metode komunikatif adalah Pendekatan yang 

menekankan pada penggunaan bahasa yang lebih dinamis dan relevan, 

dengan tujuan utama untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa 

dalam situasi sehari-hari yang lebih realistis dan relevan.
16

 Berbeda dengan 

pendekatan yang lebih berfokus pada teori tata bahasa, metode komunikatif 

memprioritaskan pengembangan keterampilan berbicara (kalam), mendengar 

(istima‟), membaca (qiroah), dan menulis (kitabah) secara seimbang, dengan 

penekanan pada interaksi verbal yang aktif dan autentik. 

Melalui penerapan metode ini, diharapkan tercipta sebuah lingkungan 

pembelajaran yang lebih interaktif, peserta didik diharapkan dapat andil 

langsung dalam proses komunikasi, sekaligus meningkatkan rasa percaya diri 

mereka ketika menggunakan bahasa Arab ketika terlibat dalam kegiatan 

komunikasi. penerapan metode komunikatif ini tidak hanya berfungsi untuk 

memperbaiki keterampilan bahasa Arab siswa saja, tetapi juga untuk 

mengeratkan motivasi dari dalam diri mereka dalam mempelajari bahasa 

Arab, yang kemudian akan membawa dampak positif terhadap hasil 

pembelajaran secara keseluruhan.
17

 

                                                 
14

 Umar Sidiq, ―Etika Dan Profesi Keguruan,‖ Tulungagung: Penerbit STAI [Sekolah 

Tinggi Agama Islam] Muhammadiyah. Tersedia Secara Online Juga Di: Http://Repository. 

Iainponorogo. Ac. Id/395/1/Etika 20 (2018): 26. 
15

 Sidiq. 
16

 Relit Nur Edi, ―Pendekatan Komunikatif (Al Madkhol Al-Ittisholi) Dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab,‖ Jurnal Al Bayan UIN Raden Intan 4, no. 2 (2017): 74272. 
17

 Abdul Wahab Rosyidi and Mamlu‘atul Ni‘mah, ―Memahami Konsep Dasar 

Pembelajaran Bahasa Arab‖ (UIN-Maliki Press, 2011). 
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Berdasarkan pengamatan awal peneliti di SMA Boarding School Putra 

Harapan Purwokerto. Serta wawancara awal bahwa kebanyakan siswa siswi 

disekolah tersebut bermacam macam latar belakangnya, ada yang sudah 

megenal bahasa arab dan pertama kali mengenal bahasa arab,  dan yang 

diajarkan ketika dalam pelajaran bahasa arab adalah hal hal  mendasar 

(basic), dengan guru menerapkan metode komunikatif sebagai bentuk 

pembiasaan sekaligus alternatif, metode ini diterapkan oleh guru dengan 

harapan dapat membantu siswa tidak hanya memahami tata bahasa Arab 

secara gramatika- terjemahan saja, tetapi juga dapat menggunakannya secara 

aktif dalam komunikasi sehari-hari. Hal ini senada dengan tujuan pendidikan 

di sekolah ini, yang ingin menghasilkan peserta didik yang mampu berbahasa 

Arab secara baik dan benar. 

Mengetahui hal tersebut,  peneliti terdorong untuk meneliti lebih jauh 

melalui sebuah penelitian yang berjudul ―Implementasi Metode Komunikatif 

dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di SMA Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto‖. 

B. Definisi Konseptual. 

Untuk mempermudah para pembaca memahami maksud dari judul 

skripsi ini peneliti menyajikan sebuah defini konseptual, berikut maksud dari 

judul peneliti: 

1. Implementasi. 

Implementasi secara singkat adalah ―penerapan‖. Implementasi 

juga bisa dimaknai sebagai serangkaian aktivitas atau langkah yang 

sudah dirancang sebelumnya untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.
18

 Konteks implementasi dalam penelitian ini merujuk pada 

bagaimana penerapan atau pelaksanaan metode kominikatif yang 

diaplikasikan oleh guru saat pembelajaran bahasa Arab di Kelas mulai 

dari perencanaan hingga evaluasi dari metode tersebut. 

                                                 
18

 Regita Hemas Yuniar and Naila Riza Umami, ―Implementasi Pembelajaran Kurikulum 

Merdeka SMP Negeri 1 Rejotangan,‖ ARMADA: Jurnal Penelitian Multidisiplin 1, no. 8 (2023): 

786–95. 
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2. Metode Komunikatif.  

Metode komunikatif adalah sebuah pendekatan yang, menekankan 

pada pengembangan keterampilan berbicara, serta mengusahakan 

interaksi siswa dan guru dikelas Tujuannya adalah agar siswa mampu 

menggunakan bahasa Arab dalam situasi sehari hari, bukan sekadar 

mempelajari tata bahasa atau terjemahan
19

. 

3. Pembelajaran Bahasa Arab. 

Pembelajaran Bahasa Arab meruapakan proses belajar mengajar 

yang bertujuan membekai siswa dengan kompetensi berbahasa Arab, 

baik secara reseptif ( mendengar dan membaca) maupun produktif 

(berbicara dan menulis)
20

. Bahasa Mata pelajaran bahasa Arab di SMA 

Boarding School Putra Harapan adalah berupa Mata pelajaran muatan 

lokal dengan menggunakan kurikulum mandiri yang disesuaikan dengan 

kebutuhan SMA Boarding School Putra Harapan Purwokerto. 

Berdasarkan uraian diatas, maka yang dimaksud dengan ―Implementasi 

Metode Komunikatif dalam Pembelajaran Bahasa Arab di SMA Boarding 

School Putra Harapan Purwokerto‖ dalam penelitian ini adalah suatu proses 

penerapan metode komunikatif oleh guru dalam pembejaran bahasa arab yang 

ada di SMA Boarding School Purwokerto sebagai salah satu mata pelajaran 

muatan lokal. 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti merumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana Implementasi metode komunikatif dalam pembelajaran bahasa  

Arab di SMA Boarding School Putra Harapan Purwokerto? 

                                                 
19

السادس في تعلم لواعد اللغة  أثر استخدام الطريمة التواصلية على تحصيل طلبة الصف“مروى عادل عيسى العوق,  
 .(AL-Quds University, 2017) ‖الانجليزية واتجاهاتهم نحوها كلغة اجنبية في محافظة بيت لحم

20
 Rina dian Rahmawati and Amrini Shofiyani, ―Strategi Pembelajaran Menulis Bahasa 

Arab Untuk Mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris,‖ Jurnal Education and Development 8, no. 

3 (2020): 298. 
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode 

komunikatif dalam pembelajaran bahasa Arab di SMA Boarding School 

Putra Harapan Purwokerto?. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Tujuan dari penlitian ini untuk mendeskripsi dan memberi gambaran 

menyeluruh terkait implementasi metode komunikatif dalam 

pembelajaran bahasa Arab di SMA Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto. 

b. Menganalisis apa saja faktor yang mendukung maupun yang menjadi 

hambatan dalam penerapan metode komunikatif dalamm 

pembelajaran Bahasa Arab di SMA Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto. 

2. Manfaat penelitian: 

a. Manfaat Teoritis: memperkaya wawasan keilmuan terkait penerapan 

metode komnikatif dalam pembelajaran bahasa Arab di sekolah 

berbasis asrama (boarding school). 

b. Manfaat Praktis:  

1) Bagi Siswa 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk siswa 

khususnya menambah wawasan terkait pemahaman metode 

belajar berbasis komunikasi yang menyenangkan dlam belajar 

bahasa Arab. 

2) Bagi Guru/ Pengajar 

Memberikan masukan dan pedoman praktis bagi guru 

bahasa Arab dalam menerapkan metode komunikatif secara 

efektif. Guru dapat memanfaatkan temuan penelitian ini untuk 

mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif 

dan menyeluruh dalam mengasah keterampilan berbahasa siswa. 

3) Bagi Pembaca 
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Dengan adanya hasil dari penelitian ini peneliti berharap 

bisa menambahakan wawasan mengenai penerapan metode 

komunikatif. Serta memberikan gambaran tantangan dan solusi 

penerapan metode komunikatif dalam pembelajaran bahasa 

Arab.  

E. Penelitian terdahulu 

1. Jurnal Mariza dan Mardiah  berjudul “Penerapan Pendekatan Komunikatif 

dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Pada Siswa Kelas V.A Di Sekolah Dasar Negeri 

008 Tembilahan Hulu” Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menerapkan metode komunikatif dalam pelajaran bahasa indonesia.
21

 

Persamaan jurnal ini dengan penelitian ini adalah  sama sama membahas 

pelaksanaan metode komunikatif dalam pembelajaran sebuah bahasa, 

perbedaanya adalah jurnal tersebut berfokus pada pembelajaran bahasa 

indonesia sedangkan penelitian peneliti berfokus pada pembelajaran 

bahasa arab. 

2. Jurnal Penelitian yang ditulis Oleh Yenni Yunita dkk 2020, berjudul 

„Pengaruh Metode Pembelajaran Bahasa Arab Komunikatif 

(Communicative Language Teaching) Terhadap Kemahiran Berbahasa 

Pada Kelas Bahasa (Celad) Mahasiswa Fai-Uir‟.
22

 Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah fokus tehadap pembahasan metode 

komunikatif pada sebuah pembelajaran bahasa Arab, sedangkan 

perbedaan jurnal terdahulu menggunakan metode kuantitatif untuk 

mengukur pengarhnya, sedangkan penelitian ini fokus untuk 

menggambarkan pelaksanaa metode komunikatif.  

                                                 
21

 Mariza Mariza and Mardiah Mardiah, ―Penerapan Pendekatan Komunikatif Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Pada Siswa Kelas 

VA Di Sekolah Dasar Negeri 008 Tembilahan Hulu,‖ Mitra PGMI: Jurnal Kependidikan MI 6, no. 

2 (2020): 126–38. 
22

 Rojja Pebrian, Yenni Yunita, and Ismail Akzam, ‗Pengaruh Metode Pembelajaran 

Bahasa Arab Komunikatif (Communicative Language Teaching) Terhadap Kemahiran Berbahasa 

Pada Kelas Bahasa (Celad) Mahasiswa Fai-Uir‘, Al-Hikmah: Jurnal Agama Dan Ilmu 

Pengetahuan, 17.2 (2020), 39–49. 
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3. Jurnal Fahmi Najib Halim, Masri‘ah Masri‘ah, dan Nena Nurwahidah, 

2022 dengan judul “Application Of A Communicative Approach In 

Learning Arabic To Improve Students‟ Skills In Speaking Arabic,”
23

 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian peneliti adalah Kedua 

penelitian sama-sama menitik beratkan pada penerapan metode 

komunikatif dalam pembelajaran Bahasa Arab akan tetapi penelitian 

terdahulu lebih fokus pada pembahasan keterampilan berbicara (kaam), 

sedangkan penelitian ini mengkaji implementasi metode komunikatif 

secara lebih menyeluruh, meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran di kelas 10 SMA Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto. 

4. Skripsi Suraimin Rawai 2021 berjudul “ implementasi metode komunikatif 

dalam pembelajaran bahasa arab terhadap peningkatan keterampilan 

berbicara di Ma‟had Dar Al  Quran Anwariyah Talehu Maluku 

Tengah..
24

 Persamaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitiaan 

peneliti adalah sama sama membahas penerapan metode komunikatif 

dalam pembelajaran bahasa arab dan perbedaannya adalah penelitian 

tersebut berfokus pada pengaruh terhadap keterampilan bebicara, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada pelaksanaan metode komunikatif 

dalam pembelajaran bahasa Arab di sekolah. 

5. Skripsi Nur fadilah Arief 2024, berjudul “Pengaruh Metode Komunikatif 

terhadap peningkatan Maharah Kalam Siswa Kelas XI MA Mu‟alimin 

Muhammadiyah Cab. Makassar”. Penelitian terdahulu membahas 

pengaruh metode komunikatif pada maharah kalam Hasil Penelitian ini 

menunjukan ada pengaruh terhadap maharah kalam.
25

 Persamaan 

                                                 
23

 Halim, Masri‘ah, and Nurwahidah, ―Application Of A Communicative Approach In 

Learning Arabic To Improve Students‘ Skills In Speaking Arabic.‖ 
24

 Suraimin Rawai, ―Implementasi Metode Komunikatif Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Terhadap Peningkatan Keterampilan Berbicara Di Ma‘had Dar Al-Qur‘an Al-Anwariyah Tulehu 

Maluku Tengah‖ (IAIN Ambon, 2021). 
25

 Nur Fadilah Arieh, ―Pengaruh Metode Komunikatif Terhadap Peningkatan Maharah 

Kalam Siswa Kelas XI MA Mu‘alimin Muhammadiyah Cab. Makassar‖ (Universitas 

Muhammadiyah Makassar, 2024). 
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penelitian terdahulu dengan peneliti adalah membahas terkait metode 

komunikatif. Adapun perbedaannya adalah peenlitian tersebut meneliti 

dari pengaruh dan berfokus pada maharah kalam dan merupakan 

penelitian kuantitatif, sedangkan peneliti berfokus pada bagaimana 

metode komunikatif diterapkan.  

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan adalah gambaran susunan atau rangkaian isi 

secara singkat dalam skripsi, dengan adanya sistematika ini diharapkan 

pembaca bisa memahami alur penelitian ini, demikian peneliti menulis 

stematika sebagai berikut: 

Pada bagian awal, peneliti menyusun beberapa halaman penting, yaitu 

pernyataan keaslian karya, hasil pengecekan plagiarisme, lembar pengesahan, 

nota dinas dari pembimbing, abstrak, halaman motto, kata pengantar serta 

ucapan terima kasih. Selain itu, peneliti menyertakan daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar, dan daftar lampiran sebagai pelengkap struktur awal penelitian 

skripsi ini 

Pada bagian kedua, peneliti memaparkan berbagai aspek penting dalam 

penelitian ini yang terangkum dalam lima bab, mulai dari bab satu hingga bab 

lima, dengan rincian sebagai berikut: 

Bab satu memuat pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah , tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan 

Bab kedua, Membahas Kajian teori yang relevan dengan penelitian, 

antara lain: pengertian metode, macam-macam metode pembelajaran, metode 

komunikatif, serta unsur-unsur pembelajaran bahasa Arab. 

Bab Tiga berisi penjelasan mengenai metode penelitian yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini, yang mencakup jenis dan pendekatan 

penelitian, teknik pengumpulan data, serta metode yang digunakan peneliti 

untuk menganalisis data yang diperoleh. 

Bab keempat, Berisi uraian terkait hasil temuan di lapangan serta 

analisis terhadap penerapan metode komunikatif dalam pembelajaran bahasa 

Arab di SMA Boarding School Putra Harapan Purwokerto. 
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Bab kelima, bagian ini adalah bab terakhir yang didalamnya mencakup 

kesimpulan, saran serta kata penutup. 

Bagian Akhir daftar pustaka dan berisi lampiran lampiran serta biodata 

peneliti. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Metode 

1. Pengertian Metode. 

Dalam epitemologis metode disebut dengan al thariqah yaitu jalan, 

sistem, cara, madzhab, haluan, aliran. Sedangkan terminologi Metode 

adalah cara pendidik menyampaikan materi pada proses pembelajaran. 

Juga dapat dimaknai metode yaitu sistem atau cara yang disusun secara 

terencana guna mempermudah kegiatan agar mencapai tujuan yang 

ditetapkan
26

. Dengan demikian metode (al thariqah) adalah aspek teoritis 

yang bisa memberi inspirasi pada proses pembelajaran secara maksimal 

dan ideal. Dengan kata lain metode adalah rancangan menyeluruh 

penyajian bahasa yang tersusun sistematis berdasarkan pendekatan yang di 

tentukan. akan tetapi metode bukan tujuan akhir dari proses pembelajaran 

bahasa karena metode bersifat prosedural.
27

 Definisi lain dikemukakan 

oleh J. Anthony sebagaimana dikutip oleh M. Husni Arsyad ― Metode 

merupakan semua langkah langkah atau prosedur yang berikaitan dengan 

pemaparan materi ajar dengan rintut dan saling mendukung satu sama lain 

berdasarkan suatu pendekatan tertentu‖
28

. 

Menurut Hamzah B Uno Metode adalah sarana untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dan terdiri dari tahapan atau prosedur pembelajaran. Oemar 

Hamalik mengatakan bahwa metode merupakan suatu cara penyampaian 

materi pembelajaran dengan tujuan mencapai tujuan pembelajaran. 

Definisi ini mengidentifikasi bahwa metode pembelajaran berkaitan erat 

                                                 
26

 Nur Rokhhmatulloh, ―Metode Pembelajaran Bahasa Arab,‖ Studi Arab 8, no. 1 (2017): 

15–30. 
27

 Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif (Jakarta: raja grafindo persada, 

2015). 
28

 M Husni Arsyad, ―Metode-Metode Pembelajaran Bahasa Arab Berdasarkan Pendekatan 

Komunikatif Untuk Meningkatkan Kecakapan Berbahasa,‖ Shaut Al Arabiyyah 7, no. 1 (2019): 

13–30. 
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sebagai: cara, upaya penyampaian, materi pembelajaran, dan upaya untuk 

memenuhi capaian kurikulum. 

Dengan adanya beberapa pendapat tersebut maka bisa disimpulkan 

bahwa metode berarti pendekatan atau tata cara yang ditempuh dlam suatu 

proses yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai standar atau tujuan 

pembelajaran. 

2. Perbedaan metode, pendekatan, strategi, dan teknik. 

Dalam dunia pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran, 

terdapat istilah-istilah penting seperti pendekatan, metode, strategi, dan 

teknik. Meskipun sering digunakan secara bergantian, keempat istilah ini 

memiliki makna yang berbeda dan berada dalam tingkatan yang berbeda 

pula
29

.  

Pendekatan merupakan cara pandang atau kerangka filosofis yang 

bersifat menyeluruh dan menjadi landasan dasar dalam merancang 

pembelajaran. Pendekatan ini mencerminkan keyakinan atau asumsi dasar 

tentang bagaimana pembelajaran seharusnya terjadi. Dalam hal ini, 

Richards dan Rodgers menyatakan bahwa pendekatan ialah seperangkat 

dugaan yang berkaitan dengan esensi bahasa, menekuni bahasa, dan 

mengajar bahasa, serta menjadi dasar pengembangan metode tertentu 

dalam pembelajaran
30

. 

Metode (method) adalah cara sistematis dan terstruktur yang 

digunakan untuk menerapkan suatu pendekatan dalam kegiatan 

pembelajaran. Metode memiliki peran sebagai alat untuk mewujudkan 

pendekatan secara praktis
31

. 

Strategi adalah perencanaan jangka pendek yang lebih fleksibel 

dan disesuaikan dengan konteks pembelajaran tertentu. Strategi bersifat 

                                                 
29

 Takdir Takdir, ―Problematika Pembelajaran Bahasa Arab,‖ Naskhi: Jurnal Kajian 

Pendidikan Dan Bahasa Arab 2, no. 1 (2020): 40–58. 
30

 Nurul Khasanah, ―Desain Pengembangan Kurikulum Pembelajaran Bahasa Arab 

Berbasis Pendekatan Potensi/Fitrah,‖ Al Mahāra: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 4, no. 2 (2018): 

159–80. 
31

 Fauza Djalal, ―Optimalisasi Pembelajaran Melalui Pendekatan, Strategi, Dan Model 

Pembelajaran,‖ SABILARRASYAD: Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Kependidikan 2, no. 1 (2017). 
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teknis dan operasional, merupakan pilihan sadar guru untuk 

mengorganisasi pembelajaran agar berjalan efektif. Strategi dapat 

memadukan berbagai metode dan teknik tergantung situasi di kelas
32

. 

Teknik (technique) adalah bentuk implementasi atau pelaksanaan 

langsung dari strategi dan metode dalam situasi konkret pembelajaran. 

Teknik bersifat praktis dan dapat berupa aktivitas seperti permainan. 

Teknik (ushlub) adalah tindakan pembelajaran yang diterapkan didalam 

kelas selaras dengan metode pendekatan yang dipakai
33

.  

B. Macam Macam Metode Pembelajaran Bahasa Arab  

Metode pembelajaran ialah serangkaian aktivitas yang diselenggarakan  

oleh seorang pendidik/pengajar, meliputi proses transfer ilmu yang 

selanjutnya dibarengi dengan kegiatan belajar dalam rentang batas waktu 

yang telah ditetapkan agar mencapai tujuan.  Maka dapat dipahami metode 

adalah cara yang terstruktur untuk mengajarkan materi kepada siswa agar 

tercapai tujuan yang diharapkan, dengan melihat beberapa definisi tersebut 

maka dapat diuraikan tujuan dari sebuah metode pembelajaran adalah antara 

lain: mempermudah guru dan siswa mencapai ketetapapan standar 

pembelajaran, mencontohkan suatu konsep sempurna untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dengan terancana,dan memperlancar tujuan pembelajaran.  

Melihat beberapa definisi tersebut oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa metode merupakan cara atau jalan yang ditempuh oleh soerang guru 

untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa.
34

 Dalam proses 

belajar dan mengajar semakin sesuai metode ataupun cara yang pakai maka 

akan semakin efektif dan efisien dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar serta mendorong keberhasilan belajar peserta didk dan keberhasilan 

guru dalam mengajar. Guru harus mampu menetukan metode mana yang akan 

                                                 
32

 Ahmad Teguh Purnawanto, ―Perencanakan Pembelajaran Bermakna Dan Asesmen 

Kurikulum Merdeka,‖ Jurnal Pedagogy 15, no. 1 (2022): 75–94. 
33

 suja‘i, Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab, ed. Abu Rokhmad (Semarang, 2008). 
34

 Zulfiah Sam, ―Z. Sam,‖ Metode Pembelajaran Bahasa Arab Vol. 2, no. No 1 (2016): 

Hlm. 5. 
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dipakai ketika akan menyampaikan sebuah materi yang tentu saja tidak 

terlepas dari pertimbagan tujuan pembelajaran yag ingin dicapai, kebutuhan 

dan kondisi, serta progres peserta didik.  Metode yang digunakan dan dipilih 

guru ketika mengajar bahasa Arab sangatlah penting karena sangat 

mempengaruhi jalannya aktivitas belajar dan pencapaian pembelajaran bahasa 

Arab. Bahasa Arab mengandung empat keterampilan utama dalam berbahasa, 

yang harus diusahakan yaitu istima', kalam, qira'ah dan kitabah.
 35

 

Menurut Asyrofi ada beberapa macam metode yang penting bagi para 

guru ataupun pengajar untuk mengetahui metode ini, dan juga relevan untuk 

pembelajaran bahasa arab di indonesia yang akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Metode Qawaid (tata bahasa) dan Terjemah 

Metode Qowaid adalh metode yang fokusnya terhadap susunan 

gramatikal bahasa Arab atau ( nawu –shorof), aktivitas dlam metode 

ini juga lebih banyak pada kegiatan menuli dan membaca serta 

mengutamakan ketepatan penerjemahan.
36

  

b. Metode Langsung (Mubasyarah) 

Metode ini diterapkan oleh guru/pengajar dengan penggaan langsung 

bahasa target dan snagat menghindari bahasa ibu dalam pengajaran 

dikelas. penggunaan bahasa target spontan tanpa terjemahan, terutama 

dengan pendekatan berbicara dan mendengar yang intensif, tapi 

biasanya lebih terstruktur dan fokus pada pengucapan dan tata bahasa 

secara natural
37

. 

 

c. Metode Silent Way (Guru Diam). 

Metode ini guru perperan sebagai fasilitator dimana guru atau 

pengajar diam sebanyak mungkin untuk menuntuk siswa aktif 

                                                 
35

 Rohman, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, 132. 
36

 Ahmad Labib and Dewi Hajar Windi Antika, ―Pengembangan Instrumen Penilaian 

Qawaid Dalam Pembelajaran Bahasa Arab,‖ JPIn: Jurnal Pendidik Indonesia 5, no. 2 (2022): 

275–82. 
37

 Putri Sherina and Faisal Hendra, ―Analisis Komparatif Antara Metode Gramatika 

Terjemah Dan Metode Langsung Dalam Pembelajaran Bahasa Arab,‖ Jurnal Multidisiplin West 

Science 3, no. 03 (2024): 255–63. 
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mengungkapkan dan mendororng siswa membangun pemahamannya 

sendiri
38

. 

d. Community Language Learning (Belajar Bahasa Berkelompok) 

Metode ini menekankan pada komnikasi, rasa kebersamaan dan 

kolaborasi. Tujuan pendekatan ini adalah agar siswa menguasai 

bahasa target pada tingkat yang mendekati asli penutur deserta didik 

berkelompok dengan suportif dan kolaboratif
39

. 

e. Total Physical Respon 

Metode ini didasarkan kepada cara belajar melalui aktivitas 

psikomotorik dalam metode ini melibatkan anggota tubuh dalam 

proses belajar bahasa.
40

 

f. Metode Mim-Mem (Mimicry-Memorization Method) 

Kata mim-mem berasal dari gabungan dua istilah: mimicry yang 

berarti meniru dan memorization yang berarti menghafal, metode ini 

mengandalkan kekuatan memori. Metode ini sering digunakan untuk 

mengangajarkan keterampilan dasar, seperti hafalan dan pola kalimat. 

Pada metode ini guru berpaeran aktif sebagai seorang yang ditiru 

bahasanya, serta mengoreksi langsung terhadap kesalahan pelafalan 

atau struktur yang dilafalkan siswa.
41

 

g. Metode Audiolingual (Sam‟iyyah Syafahiyyah) 

Metode ini fokus pada keterampilan mendengarkan dan berbicara 

lebih mengutamakan keterampilan lisan sebelum membaca dan 

menulis, metode Audiolingual cocok diterapkan pada tigkat pemula 

untuk mengajarkan keterampilan dasar berbicara dan mendengarkan 

                                                 
38

 Agus Budiharto, ―The Role of Silent Way Method to English Teaching in a Private 

Islamic Middle School,‖ Jurnal Solma 7, no. 2 (2018): 161–67. 
39

 Ida Widaningsih, Strategi Dan Inovasi Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Era Revolusi 

Industri 4.0 (Uwais Inspirasi Indonesia, 2019). 
40

 Zulfiah Sam, ‗Metode Pembelajaran Bahasa Arab‘, Nukhbatul‘ulum: Jurnal Bidang 

Kajian Islam, 2.1 (2016), 206–20. 
41

 Gunawan Adnan and Abd Rajak, ―Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah‖ 

(Forum Intelektual al-Qur‘an dan Hadits Asia Tenggara (SEARFIQH), Banda Aceh, 2020). 
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bahasa baru, metode ini didasarkan pada prinsip behaviorisme, yaitu 

bahwa belajar bahasa adalah proses pembentukan kebiasaan.
42

 

h. Metode Komunikatif (at thariqah al ittishali) 

Metode ini bertujuan untuk membekali peserta didik dengan 

kompetensi komunikatif, yaitu kecakapan dalam menggunakan bahasa 

secara tepat dan efisien. Inti dari tujuan pembelajaran ini adalah 

mendorong siswa untuk berbahasa dengan lancar dan sesuai dengan 

kaidah yang dapat diterima dalam komunikasi. Adapun pemahaman 

gramatikal bahasanya disampaikan menyatu dengan pembelajaran 

keterampilan berbahasa Arab
43

 

i. Metode eklektik (tariqah al-intiqaiyyah ) 

metode eklektik, adalah metode gabungan yang mengambil aspek-

aspek positif berbagai metode pembelajaran yang ada baik dari 

keterampilan maupun pengetahuan bahasa, disesuaikan dengan tujuan,  

materi, dan kondisis peserta didik, mengambil kelebihan dari berbagai 

metode seperti metode langsung, metode gramatika-terjemahan, 

metode komunikatif, dan lainnya. sehingga mencapai tujuaan dan 

hasil pembelajaran yang optimal, metode eklektik digunakan dengan 

memadukan beberapa pendekatan, seperti metode percakapan, 

membaca, latihan, serta pemberian tugas
44

. 

C. Metode Komunikatif (Communicative Language Teaching, CLT) 

1. Pengertian Metode Komunikatif. 

Dalam metodologi pengajaraan bahasa, istilah metode 

komunikatif pertama kali dikenal dengan nama Communicative 

                                                 
42

 Novianty Novianty and Ambar Wati, ―Sosialisasi Penggunaan Metode Audio Lingual 

Dan Penerapannya Dalam Berbicara Bahasa Inggris,‖ 2019. 
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 Miftahul Mufid and Nurul Ainiy, ―Evaluating The Communicative Approach in Arabic 
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Research in Social Sciences and Humanities 8, no. 2 (2023): 92–98. 
44

 ahmad Dzaky, ‗Keterpaduan Bahasa Arab Dan Integrasinya Dengan Mata Kuliah Ilmu-

Ilmu Keislaman Pada Stit Darul Ulum Kotabaru‘, Darul Ulum: Jurnal Ilmiah Keagamaan, 

Pendidikan Dan Kemasyarakatan, 13.1 (2022), 92–115. 
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Approach (pendekatan komunikatif). Metode komunikatif dalam  

bahasa Arab dikenal thariqah al-ittshalli.
45

 Oleh karena itu pemaparan 

tentang metode komunikaif tidak jauh berbeda dengan pendekatan 

komunikatif.
46

  

Menurut Zulhanan Metode komunikatif berangkat dari pandangan 

setiap orang memiliki bekal kemampuan dasar untuk memperoleh 

bahasa sejak lahir, sehingga untuk menguasai bahasa banyak 

dipengaruhi oleh faktor internal, beberapa pendapat beranggapan bahwa 

keterampilan bahasa tidak hanya mencakup empat keterampilan utama, 

tetapi juga melibatkan kompetensi komunikatif yang luas selaras 

dengan posisi peserta, kondisi interaksi, serta arah tujuan komunikasi.
47

 

Menurut Rohman sebagaimana dikutip oleh Yenni Yunita, 

Metode Komunikatif merupakan suatu metode yang dimana dalam 

pelaksanaannya lebih megutamakan kreativitas siswa untuk megetahui 

sejauhmana kemampaun mereka ketika pembelajaran berlangsung. 

Bagian dari belajar bahasa adalah dengan berkomunikasi dna dan 

interaksi. Dan pada dasarnya metode komunikatf ini bertujuan untuk 

mengarahkan pada kemapuan berkomunikasi dengan baik dan benar 

termasuk diantaranya adalah bahasa Arab
48

. 

Menurut Acep H, Metode komunikatif adalah pendekatan 

pembelajaran bahasa yang menempatkan guru sebagai fasilitator dan 

siswa sebagai pelaku aktif dalam proses belajar. Dalam pendekatan ini, 

siswa diarahkan untuk menggunakan bahasa secara otentik melalui 

aktivitas yang kontekstual dan bermakna, seperti diskusi, simulasi, atau 

kerja kelompok. Tujuannya bukan sekadar memahami struktur bahasa, 

                                                 
45
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tetapi mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara nyata. Guru 

berperan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung interaksi, 

memberikan bimbingan, serta mendorong siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam praktik bahasa sehari-hari
49

. 

Metode komunikatif ialah pendekatan pembelajaran bahasa yang 

berfokus pada Kemampuan berbahasa siswa untuk menyampaikan ide 

secara jelas dalam bahasa asing yang dipelajari
50

. Metode ini 

menekankan penggunaan bahasa secara nyata dan relevan dalam 

konteks komunikasi sehari-hari, dari pada hanya berfokus pada aturan 

tata bahasa dan hafalan kosakata.
51

 Metode ini bergantung pada 

kreativitas siswa, dan pada tahap ini guru perlu memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuannya 

sendiri. Metode ini menekankan pentingnya memahami bahwa setiap 

siswa memiliki kecenderungan, pandangan, dan kemampuan yang 

berbeda, sehingga guru harus mampu memanfaatkan keragaman 

tersebut untuk menciptakan pembelajaran yang menarik
52

.  

Metode komunikatif  adalah suatu metode pengajaran bahasa 

yang menekankan interaksi dan pemecahan masalah sebagai sarana 

sekaligus tujuan akhir dalam mempelajari bahasa Inggris atau bahasa 

apa pun. Karena itu, metode ini cenderung menekankan pada kegiatan-

kegiatan seperti bermain peran (role play), kerja berpasangan (pair 

work), dan kerja kelompok (group work)
53

.  
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Guru berperan sebagai fasilitator komunikasi di dalam kelas, dalam 

peran ini, salah satu tanggung jawab utama guru adalah menciptakan 

situasi yang mendorong terjadinya komunikasi. Selama kegiatan 

berlangsung, guru bertindak sebagai penasihat, menjawab pertanyaan 

siswa dan memantau performa mereka. Guru bisa mencatat kesalahan 

siswa untuk dibahas di lain waktu saat kegiatan yang lebih berfokus 

pada akurasi dilakukan. Dalam kesempatan lain, guru bisa menjadi 

―rekan komunikasi‖ yang ikut terlibat dalam aktivitas komunikatif 

bersama siswa
54

 Metode komunikasi merupakan salah satu cara proses 

pengajaran menekankan kreativitas siswa agar dapat memahami 

kemampuannya selama proses pengajaran berjalan dengan baik.
55

 

Bagian dari belajar bahasa adalah berinteraksi dan berkomunikasi 

secara aktif, metode komunikatif menonjol sebagai salah satu 

pendekatan pengajaran bahasa yang menekankan pada interaksi verbal 

memungkinkan siswa untuk menggunakan bahasa target dalam konteks 

nyata melalui kegiatan yang menyenangkan, mendorong komunikasi, 

dan melatih keterampilan sosial. Oleh karena itu, metode ini dianggap 

sesuai dengan arah pendidikan modern yang menekankan pada 

partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran
56

. Pada dasarnya, 

tujuan utama dalam belajar suatu bahasa adalah untuk menjadi mahir 

berbicara dengan baik dan benar, dan  hal tersebut  termasuk dalam 

tujuan pembelajaran bahasa Arab.
57

  

Program pembelajaran dengan penggunaan metode komunikatif  

seyogyanya Pembelajaran harus mencakup seluruh keterampilan 

berbahasa. Setiap tujuan pembelajaran dirancang dengan jelas, lalu 
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dijabarkan ke dalam aktivitas belajar yang mengarah pada tujuan-tujuan 

operasional sebagai hasil akhirnya. Fokusnya bukan semata pada guru 

atau materi, melainkan pada pengalaman belajar yang komunikatif dan 

interaktif. Rencana pembelajaran memang penting sebagai landasan, 

namun yang lebih utama adalah terciptanya suasana belajar yang 

memungkinkan komunikasi nyata terjadi di dalam kelas. Dalam hal ini, 

Selain menyampaikan ilmu, guru juga berperan sebagai pendamping 

dan pengarah siswa juga penggagas menciptakan ruang dialog dan 

pertumbuhan keterampilan bahasa secara alami.
58

 

2. Karakteristik metode komunikatif. 

Adapun karakteristik metode komunikatif sebagai berikut : 

a. Tujuan dari pendekatan metode komunikatif ini untuk 

mengembangkan kompetensi bahasa target dengan kondisi yang 

nyata, tidak terlalu fokus pada struktur bahasa target melainkan lebih 

mengutamakan penguasaan siswa menyampaikan ujaran yang sesuai 

dengan konteks.
59

 

b. Setiap jenis bahasa yang dipelajari memiliki makna yang berbeda, dan 

hubungan antara bentuk, ragam, dan makna bahasa dengan keadaan 

dan konteks bahasa itu sendiri.
60

 

c. Siswa berperan aktif dalam kegiatan komunikatif dan pengajar sebagai 

pendahulu dan perancang pola komunikatif siswa. 

d. Kegiatan komunikatif nyata didalam kelas dengan makna yang berarti. 

Bukan peniruan atau pengulangan kata tanpa makna. 

e. Materinya variatif tidak merujuk pada buku pegangan, melainkan 

lebih banyak bahan atau materi yang berkaitan dengan kegiatan sehari 

hari,  seperti koran, iklan, dan sebagainya. Dan materi materi tersebut 
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diharapkan bisa dipelajari dari bentu maknanya, fungsi ataupun untuk 

konteks sosial. 

f. Penggunaan bahasa ibu tidak dilarang akan tetapi diminimalisir 

penggunaannya dalam pembelajaran , dan memperbanyak bahasa 

target.
61

 

g. Penilaian dalam pembelajarnnya diutamakan pada sejauh mana 

peserta didik menggunkaan bahasa denga fungsional dengan situasi 

nyata, tidak sekedar pada penggunaan struktur bahasa
62

. 

h. Toleransi terhadap kesalahan siswa diberikan guna mendorong 

keberanian berkomunikasi
63

. 

 

3. Langkah Langkah Metode Komunikatif. 

Langkah langkah penyajian metode Komunikatif yang dilukiskan oleh 

finochiaro dan brumfit  adalah sebagai berikut: 

1) Penyajian dialog pendek yang didahului penjelasan fungsi fungsi 

ungkapan dalam dialog itu dan situasi dimaan dialog itu mungkin 

terjadi. 

2) Latihan latihan mengungkapkan kalimat pokok, secara peroranagn, 

kelompok maupun klasikal. 

3) Pertanyaan diajukan tentang isi dan situasi dalam diaalog itu, 

dilanjutkan denga pertanyaan serupa, tetapi langsung mengenai situasi 

langsung masing masing siswa.  

4) Kelas membahas ungkapan ungkapan komunikatif dalam dialog. 

5) Siswa diharapkan  menarik kesimpulan sendiri terkait tata dialog. 

Guru  memfasilitasi dan meluruskan apabila terjadi kesalahan dalam 

penyimpulan. 

                                                 
61

 Haryanto Atmowardoyo et al., Belajar Dan Pembelajaran: Strategi Belajar Bahasa 

Daerah, Indonesia Dan Inggris (Penerbit P4I, 2024). 
62

 Ahmad Muradi, ―Pendekatan Komunikatif Dalam Pembelajaran Bahasa Arab,‖ Arabiyat: 

Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban 1, no. 1 (2014): 29–48. 
63

 Rokhhmatulloh, ―Metod. Pembelajaran Bhs. Arab.‖ 



23 

 

 

6) Siswa melaukan kegiatan menafsirkan dan menyatakan suatu maksud 

sebagai bagian dari latihan komunikasi yang bebas dan tidak 

sepenuhnya terstruktur. 

7) Pengajar melakukan evaluasi dengan mengambil sampel dari 

penampilan pelajar dalam kegiatan komunikasi bebas.  

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Komunikatif 

Salah satu keunggulan metode komunikatif ini sebenarnya metode 

yang ideal untuk pembelajaran bahasa arab dan cocok untuk berbagai 

jenjang pendidikan dari jenjang ibtidaiyah sampai level perguruan tinggi. 

Jika metode ini diterapkan dan didukung oleh guru yanng paham metode 

ini maka pembelajaran bahasa akan maksimal. Begitupun sebalikya jika 

guru atau pengajar tidak mengerti metode ini maka proses pembelajaran 

akan terkesan dibuat buat dan cenderung verbalisme. 

Ahmadi menyebutkan dalam metode komuniaktif memiliki 

keunggulan juga kelemahann Keunggulan dari metode komunikatif dalam 

pembelajaran bahasa antara lain: 

1) Peserta didik lebih termotivasi dalam belajar karena langsung mengenal 

dan praktik langsung dengan bahasa target dari awal pertemuan. 

2) Peserta didik lancar berkomunikasi, meliputi penguasaan kemampuan tata 

bahasa, konteks sosial bahasa, perencanaan, dan strategi komunikasi. 

3) Suasana kelas menjadi lebih interaktif , dengan adanya berbagai kegitan 

siswa dengan ruang kebebasan mengungkapkan ekpresi, sehingga tidak 

monoton dan mebosankan. 

Adapun kekurangan metode komunikatif dalam pembelajaran bahasa 

antara lain: 

1) Penerapan metode ini menuntuk agar guru memeiliki kemampuan yang 

tinggi khususnya dalam berkomunikasi, supaya mampu memfasilitasi 

peserta didik untuk mencapai bahasa yang ditargetkan. 

2) Keterampilan kemampuan membaca tidak mendapatkan porsi yang cukup. 
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3) Mengkinkan siswa kesulitan dalam tingkat permulaan pada loncatan 

langsung aktivitas komunikasi.
64

 

D. Pembelajaran bahasa Arab  

Pembelajaran bahasa Arab dalam pendidikan adalah proses pengajaran 

dan pembelajaran bahasa Arab sebagai bagian dari kurikulum. Tujuan dari 

pembelajaran ini agar memajukan penguasaan siswa baik penguasaaan bahasa 

Arab, baik melalui ucapan maupun tulisan. 

Adapun penguasaan keterampilan berbahasa meliputi: 

a. Maharah Istima' (Keterampilan Mendengarkan) 

Istilah mendengar yang maksudkan disisni adalah merujuk pada 

suatu kegiatan aktif, yanga mana seseorang tidak sekedar menyimak 

secara pasif, akan tetapi juga memfokuskan perhatiannya untuk 

memahami maksud isis pembicaraann  menganalisis isi pesan, bila 

diperlukan pendengar bisa memberkan tanggapan kritis. Artinya  

pendengar di tuntut untuk mengaitkan simbol simbol dan gagasan yang 

di sampakan oleh pembicara, untuk mengetahui kebenaran  serta 

relevansi dari pendapat yag dikemukakan.
65

 

Maharah istima' adalah kemampuan mendengarkan dan memahami 

bahasa Arab yang diucapkan, baik dalam percakapan sehari-hari, 

ceramah, maupun media audio seperti rekaman dan video. Keterampilan 

ini membantu siswa mengembangkan pemahaman terhadap pengucapan, 

intonasi, dan kecepatan bicara penutur asli.
66

 

b. Maharah Kalam (Keterampilan Berbicara). 

Dalam pandangan komunikatif dan pragramatik keterampilan 

kalam (berbicara) dan istima‟ ( menyimak) keduanya saling berkaitan. 

Hal tersebut karena dalam aktivitas berbicara adalh bentuk respon  atau 
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tanggapan terhadap informasi yang yang didapatkan melalui kegiaan 

menyimak. 

Ciri penting lainnya dalam kalam adalah mengaitkan makna serta 

mengemasnya dalam sebuah interaksi dengan tepat, seperti menentukan 

siapa pembicara, kepa siapa, kapan waktunya, dan topik apa yng sedang 

dibahas. Keterampilan ini menuntut adanya pemahaman mendasar dari 

pembicara dalam membentuk kalimat, meskipun kalimatnya sederhana 

tetap memiliki struktur dasar yang saling berkaitan dan berfungsi 

menyampaikan makna secara lengkap
67

. 

Istilah berbicara dalam konteks ini menunjukan pada kemampuan 

mengucapkan bunyi bunyi dalam bahasa Arab harus dilakukan secara 

tepat, terutama dalam pelafalan huruf sesuai dengan makhraj yang telah 

ditetapkan oleh para pakar bahasa.. Keterampilan ini dapat diusahakan 

melalui berbagai macam kegiatan melibatkan lisan yang dilaksakan 

setelah proses menyimak. 

Untuk dapat menguasai keterampilan berbahasa maka dibutuhkan 

banyak latihan pengulanagan mulai dari kalimat yang serderhana hingga 

pola kalimat yang rumit, tanpa latihan mendalam  akan sulit bagi peserta 

didik untuk menguasai keterampilan ini.
68

 

Maharah kalam adalah kemampuan berbicara atau berkomunikasi 

lisan dalam bahasa Arab. Keterampilan ini melibatkan penggunaan 

kosakata, tata bahasa, dan pengucapan yang benar untuk menyampaikan 

ide, gagasan, atau informasi. 

c. Maharah Qira'ah (Keterampilan Membaca) 

Selain memberikan motivasi tersendiri, membaca adalah salah satu 

faktor terpenting dalam mengembangkan kepribadian seseorang. Dengan 

membaca, seseorang secara otomatis memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman. Oleh karena itu, jika tidak membaca, jangan harap wawasan 
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dan pola pikir akan bertambah, apalagi ilmu dan pengalaman akan 

bertambah.  

Ada dua area utama yang perlu dipertimbangkan dalam hal 

keterampilan membaca. Mari kita mulai dengan simbol tertulis, huruf 

hijaiyah dalam konteks bahasa Arab, karena sistem penelitian bahasa 

Arab berbeda dengan alfabet Latin. Yang kedua adalah memahami isi 

bacaan atau teks. Dalam hal ini, siswa mempelajari kosakata baru dari 

teks yang mereka baca, terutama untuk pemula, dengan bantuan tanda 

baca untuk memudahkan pemahaman. Dalam keterampilan membaca ini, 

ada dua aspek yang difokuskan. Pertama, mengenali simbol tertulis. 

Kedua, pahami isi artikelnya. Mengenal simbol-simbol tertulis berarti 

peserta didik terlebih dahulu diperkenalkan dengan huruf Arab (huruf 

Hijaiyah) karena sistem penelitiannya berbeda dengan huruf Latin. 

Sementara itu, memahami isi teks berarti memperkenalkan kosa kata 

baru yang ditemui dalam membaca kepada siswa melalui penjelasan 

(terutama bagi pemula). Selain itu, siswa dibekali dengan kosakata yang 

cukup, terutama yang mengandung kosakata bahasa Indonesia, seperti: 

kursi, penggaris, buku, dan lain-lain.
69

 

d. Maharah Kitabah (Keterampilan Menulis) 

Maharah kitabah adalah kemampuan menulis dalam bahasa Arab 

dengan baik dan benar, termasuk penggunaan tata bahasa yang tepat, 

pemilihan kosakata, dan gaya penelitian yang sesuai.  

Adapun unsur unsur dalam pembelajaran bahasa Arab sebagai berkut: 

1) Pembelajaran Qawa'id (Tata bahasa Arab) 

Qawa'id adalah istilah dalam bahasa Arab yang berarti 

tatabahasa. Pembelajaran qawa'id adalah proses mempelajari 

aturan-aturan yang mengatur struktur kalimat dan cara penggunaan 

kata-kata dalam bahasa  Arab. Qawa'id meliputi berbagai aspek 

seperti Nahwu dan Shorof. Tujuan dari pembelajaran qawa'id 
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adalah untuk membekali siswa dengan kemampuan memahami dan 

menyusun kalimat yang benar sesuai dengan aturan tatabahasa 

Arab
70

. 

2) Pembelajaran Mufradat (Kosakata Arab) 

Mufradat adalah istilah yang berarti kosakata. Pembelajaran 

mufradat berfokus pada pengenalan dan penguasaan kata-kata 

dalam bahasa Arab. Tujuan dari pembelajaran mufradat adalah 

untuk memperluas perbendaharaan kata siswa sehingga mereka 

dapat memahami lebih banyak teks dan berkomunikasi lebih efektif 

dalam bahasa Arab.
71
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian. 

Sebagai upaya untuk mengatasi rumusan masalah dalam penelitian ini,  

peneliti mengunakan jenis penelitian lapangan dengan metode kualitatif 

deskriptif untuk menggambarkan secara penuh dan mendalam bagaimana 

pelaksanaan  metode komunikatif di SMA Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto. Menurut Ridwan abdullah penelitian Kualitatif dangan model 

studi kasus (case studies) adalah penelitian rinci mengenai satu orang, 

kelompok, lembaga, program kegiatan, situasi, atau fenomena pada waktu 

dan tempat tertentu dengan tujuan memperoleh pemahaman komprehensif 

yang akan dianalisis guna menghasilkan teori.
72

 

Penelitian Deskriptif  yaitu bukan penelitian eksperimen atau percobaan 

karena Tidak bertujuan menguji hipotesis tertentu, tetapi lebih pada penyajian 

deskriptif tentang realitas suatu variabel, fenomena, atau keadaan
73

. 

Dalam penelitian deskriptif ini peneliti menggunakan kategori studi 

kasus (case setudies) yang memungkinkan bagi peneliti memahami secara 

mendalam tentang bagaimana metode komunikatif diterapkan serta dapat 

memberikan informasi dan kondisi nyata tentang fenomena atau aktifitas 

yang terjadi dilapangan yang nantinya akan dituangkan dalam bentuk narasi 

supaya nantinya bisa memberikan gambaran selengkap lengkapnya. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian. 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yaitu area atau tempat yang digunakan peneliti 

untuk melakukan penelitian serta mengumpulkan data dan informasi 

yang dibutuhkan. Penelitian  
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ini dilakukan di SMA Boarding School ―Putera Harapan‖ 

Purwokerto, beralamat di Jl. KS Tubun, gang Slobor No. 3 Kober, 

kecamatan Purwokerto Barat, kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. 

Adapun alasan Peneliti Melaksanakan  Penelitian di SMA Boarding 

school Putera Harapan Purwokerto sebagai berikut: 

a. SMA Boarding School ―Putera Harapan‖ Purwokerto telah 

menerapkan metode komunikatif pada mata  pelajaran Bahasa 

Arab sebagai salah satu mata pelajaran (Muatan Lokal) 

b. Belum ada penelitian terkait metode komunikatfi di SMA 

Boardng School Putera Harapan Purwokerto. 

c. SMA Boarding School ― Putera Harapan‖ Purwokerto 

merupakan sekolah berbasis asrama yang mememungkinkan 

siswa berada dalam situasi yang kondusif. Situasi ini 

memberikan gambaran yang lebih lengkap terkait penerapan 

metode komunikatif. 

2. Waktu Penelitian 

waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai pada selasa, 1 Oktober 

2024 sampai 29 April 2025. 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah proses penerapan atau pelaksanaan 

metode komunikatif dalam pembelajaran mulok bahasa arab di SMA 

Boarding School Putra Harapan Purwokerto. Mencakup aktivitas yang 

melibatkan antara guru dan siswa . 

2. Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian  adalah sumber utama peneliti mendapatkan 

informasi dari masalah yang diteliti, darinya diharapkan data yang 

terkumpul dan dianalisis dapat menjawab rumusan masalah, subjek 

penelitian ini dapat berupa orang atau apapun yang berhubungan 

langsung dengan sasaran penelitian, Oleh karena itu subjek dalam 

penelitian ini adalah: 
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a. Guru Pengampu Bahasa Arab Di SMA Boarding School Putra 

Harapan Purwokerto. 

Pada penelitian ini guru menjadi fokus utama, dimana guru 

adalah orang yang terlibat langsung dengan pengimplementasian 

metode komunikatif dalam pembelajaran bahasa arab seperti 

pelaksanaan pembelajaran, serta memiliki wawasan yang luas 

mengenai keadaan kelas. Oleh Karena Itu Subjek dari penelitian 

ini adalah Guru Bahasa Arab di SMA Boarding school Putera 

Harapan Purwokerto. 

b. Peserta didik SMA Boarding School Putra Harapan Purwokerto. 

Peserta didik adalah adalah pihak yang menerima langsung 

pembelajaraan dengan penggunaan metode komunikatif pada 

pembelajaran bahasa arab. Melalui peserta didik dapat 

memberikan data berdasarkan pengalaman sehingga analisis 

terhadap peserta didik tentang bagaimana metode komunikatif 

dalam pembelajaran bahsa arab diterapkan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Salah satu tahap utama dalam penelitian adalah pengumpulan data yang 

memungkinkan peneliti menemukan jawaban atas pertanyaan penelitian. 

Pengumpulan data adalah proses pengumpulan data yang bertujuan untuk 

mendapatkan wawasan mengenai topik penelitian
74

. 

Untuk memenuhi data yang dibutuhkan pada penelitian ini, teknik 

pengumpulan data yang dipakai oleh peneliti meliputi: 

1. Observasi 

Observasi merupakan Teknik pengumpulan informasi untuk 

mendapatkan data yang mendalam mengenai suatu fenomena atau 

perilaku
75

. Metode ini sangat bermanfaat dalam penelitian kualitatif 
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dan eksploratif, di mana peneliti harus memahami konteks penelitian 

secara mendalam. Walaupun memiliki kekurangan, seperti durasi 

penelitian yang cukup lama, observasi tetap menjadi teknik penting 

untuk memberikan gambaran nyata dari lapangan.  Peneliti 

menerapkan teknik observasi tanpa keterlibatan langsung (non 

partisipan) dalam proses observasinya, yaitu tidak ikut berpartisipasi 

secara langsung, tetapi hanya mengamati interaksi guru dan siswa, 

aktivitas komunikasi selama proses pembelajaran, dan reaksi siswa 

selama proses pembelajaran. 

2. Wawancara 

Penelitian kualitatif melalui wawancara sering dimanfaatkan 

sebagai alat untuk memperoleh datasecara mendalam dan memperoleh 

pemahaman yang lebih luas tentang fenomena sosial.  

Biasanya semua informan penelitian yang dipilih diwawancarai, 

dengan frekuensi wawancara bervariasi tergantung pada masalah yang 

perlu diidentifikasi. Artinya, jika wawancara dengan informan 

mengenai suatu isu tertentu dirasa sudah cukup, kegiatan wawancara 

bisa dihentikan. Melakukan beberapa wawancara dengan orang lain 

yang berpengetahuan tentang masalah yang sama mungkin diperlukan 

untuk mendapatkan jawaban yang ingin diketahui oleh peneliti
76

. 

Metode ini melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan 

responden, memungkinkan eksplorasi yang mendalam terhadap 

pandangan, pengalaman, dan pemikiran responden
77

. Wawancara 

terbagi menjadi dua yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak 

terstruktur. Dalam wawancara terstruktur, peneliti menyiapkan 

instrumen pertanyaan wawancara tidak terstruktur adalah wawancara 

dengan tidak berpatok pada kaidah sistematis, melainkan bisa secara 

spontan terlaksana. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 
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wawancara tidak terstruktur untuk menggali secara garis besar 

informasi dari narasumber terkait permasalahan yang ingin 

ditanyakan. Pada penelitian ini peneliti mewawancarai guru bahasa 

Arab dan Siswa di SMA Boardign schoool puta harapan purwokerto 

tidak terstruktur wawancara semi- Terstruktur. 

Adapun sasaran dalam penelitian ini adalah: 

a.  Bapak Tri Nuryanto, S.Si, S. Pd. Selaku Kepala sekolah 

sekaligus Pengajar mata pelajaran Bahasa Arab. 

b. Siswa/ Siswi Kelas 10 (putri) SMA boarding School Putera 

Harapan. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi ialah salah satu teknik penghimpunan data 

yang dimanfaatkan guna menelusuri informasi terkait subjek 

penelitian, khususnya melalui bahan-bahan tertulis atau visual yang 

berkaitan erat dengan pokok permasalahan. Data yang dikaji dapat 

berupa arsip penting, regulasi formal, surat-surat dinas, potret 

kegiatan, serta beragam berkas pendukung lainnya. Secara esensial, 

metode dokumentasi merupakan pendekatan yang ditempuh oleh 

peneliti untuk menelusuri dan mengidentifikasi informasi mengenai 

suatu topik atau variabel yang tengah diteliti. Bahan-bahan tersebut 

dapat berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, prasasti, risalah 

rapat, dan lain-lain
78

. 

Pada penelitian ini peneliti mengambil beberapa data dalam 

bentuk modul bahasa arab dan arsip gambar ataupun foto foto 

kegiatan untuk mendukung dan melengkapi data hasil wawancara. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data berdasarkan pendapat Noeng Muhadjir sebaimana dikutip 

oleh Ahmad dan Muslimah Analisis data adalah untuk mengilah dan 

mengkoordinasikan data yang di dapat dari hasil wawancara, observasi, dan 
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lainnya secara sistematis, suapaya peneliti bisa paham terkait asus yang 

sedang diteliti.
 79

 

Analisis data pada dasarnya merupakan aktivitas menata, mengurutkan, 

memberi tanda, mengelompokkan serta memilahnya berdasarkan kategori, 

sehingga didapat data sesuai fokus dan permasalahaan yang diingin dijawab. 

Dengan menggunakan rangkaian aktivitas diatas, data kualitatif yang 

seringkali bertumpuk dan acak bisa disederhanakan dengan mudah. Hal yang 

perlu diingat ketika menanalisis adata adalah memastikan data/ informasi 

yang didapat valid.
80

  

Pada tahan ini peneliti menggunakan Langkah-langkah analisis data 

model Miles dan Hubermen (1984) yang melalui 3 (tiga) tahap, yaitu: 

a. Reduksi Data 

Ini adalah proses memilih dan memilah kemudian memfokuskan, 

mengabstraksi, dan mengubah data mentah dari kejadian. Fungsi 

reduksi data adalah untuk mempertajam dan menyaring serta 

mengarahkan, menghilangkan data yang tidak diperlukan, dan 

mengaturnya sehingga dapat disimpulkan inti data terpenting. Dalam 

proses reduksi ini, yang sebenarnya dicari oleh para peneliti adalah 

data yang benar-benar efektif. Mengurangi data yang tidak relevan 

dari hasil observasi, wawancara, atau dokumentasi, dan hanya 

memilih data yang relevan Pada penelitian ini peneliti menyortir data 

yang didapat, kemudian mengelompokkan data yang relevan sesuai 

tema,  kemudian menyususn sebuah ringkasan.  

b. Penyajian Data. 

Penyajian Data adalah Menyajikan data dalam bentuk narasi 

deskriptif, tabel, atau diagram untuk memudahkan pemahaman. 

Penyajian ini bisa berupa kutipan wawancara guru atau siswa, 
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deskripsi aktivitas pembelajaran, dan hasil pengamatan
81

. Pada tahap 

ini peneliti mengorganisasikan data, membuat narasi deskriptif seperti 

cara  guru menerapkan metode komunikatif, dan respon siswa. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Setelah data direduksi dan disajikan, peneliti menarik 

kesimpulan apakah metode komunikatif telah diimplementasikan 

secara sesuai. Pada penelitian ini peneliti membuat kesimpulan awal 

tentang implementasi metode komunikatif seperti tantangan dan 

persepsi siswa. Kemudian peneliti megecek kembali kesimpulan agar 

kesimpulan yang diambil lebih akurat.
82

 

F. Uji Keabsahan Data. 

Triangulasi dalam penelitian kualitatif berfungsi untuk memastikan 

bahwa data yang dikumpulkan benar dan dapat dipercaya. Caranya adalah 

dengan membandingkan data dari berbagai sumber, menggunakan teknik 

yang berbeda, atau melihatnya dari sudut pandang yang beragam. Selama 

fase ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk menguji reliabilitas 

data. Peneliti menggunakan teknik yang berbeda untuk memeriksa data 

dari sumber yang sama. Misalnya, data diperoleh melalui wawancara dan 

kemudian diperiksa melalui observasi dan dokumentasi. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN,  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini, peneliti akan menguraikan temuan lapangan yang 

diperoleh dari proses penggalian data di SMA Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto, yang dilaksanakan melalui teknik pengamatan langsung, wawancara, 

serta penelusuran dokumen terkait. Pengumpulan data yang dilakukan difokuskan 

pada Implementasi metode komunikatif dalam pembelajaran bahasa Arab. Melalui 

Bab ini peneliti akan menggambarkan secara runtut bagaimana proses 

pembelajaran Bahasa Arab yang berlangsung. Adapun pemaparan hasil penelitian 

sebagai berikut: 

A. Hasil Penelitian Tentang Implementasi Metode Komunikatif di SMA 

Boarding School Putra Harapan Purwokerto. 

1. Deskripsi Implementasi Metode Komunikatif dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab Di SMA Boarding School Pura Harapan Purwokerto. 

Metode komunikatif merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pada penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi yang 

fungsional, bukan sekadar hafalan struktur gramatikal semata. penelitian 

ini berfokus pada bagaimana guru menerapkan pendekatan atau metode  

tersebut dalam proses belajar mengajar, termasuk aktivitas yang dilakukan, 

respon siswa, media yang digunakan. SMA Boarding School Putra 

Harapan Purwokerto. Sebagai salah satu sekolah yang mengusahakan 

berbahasa arab dalam aktivitas sehari harinya. Menurut Bapak Tri 

Nuryanto, selaku guru atau pengajar mata pelajaran bahasa Arab beliau 

mengungkapkan bahwa: 

―Metode komunikatif itu salah satu metode yang menyenangkan, 

selain itu metode ini juga cocok untuk diterapkan disekolah ini 

mengingat latar belakang dari siswa siswi disini sangat beragam 

dalam artian ada yang sudah pernah mondok dan tentunya lebih 

dulu mengenal dan belajar bahasa arab, dan ada juga yang berasal 



36 

 

 

dari sekolah umum atau negeri dan  baru mengenal bahasa arab 

ketika masuk disekolah ini‖ 
83

.  

Dengan adanya perbedaan pemahaman beragam dari masing masing 

siswa metode ini memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel, siswa 

yang sudah memiliki fondasi bahasa arab bisa lebih mengembangkan 

keterampilannya, dan bagi siswa yang baru mengenal bahasa arab bisa 

belajar bahasa arab tanpa terbebani karena yang diajarkan bukan sekedar 

hafalan , namun lebih banyak praktik untuk menyampaikan sebuah makna 

atau maksud dari teks atau dialog tertentu. 

Berdasarkan hasil Observasi, Peneliti akan mendeskripsikan 

dengan membagi secara garis besar proses ini berlangsung pada tiga tahap 

yaitu ( perencanaan, pelaksanaan, evaluasi) sebagai berikut:  

a. Perencanaan. 

Perencanaan merupakan tahap awal yang sangat menentukan akan 

keberlangsungan pembelajaran. Pada tahap ini, guru merancang cara 

cara pembelajaran sebelum proses mengajar berlangsung, 

dimaksudkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

berdasarkan wawancara dengan bapak Tri Nuryanto beliau 

mengungkapkan: 

―Sebelum saya memulai kegiatan pembelajaran biasanya saya 

terlebih dahulu membuat agar siswa siswi tertarik ke bahasa 

arab, biasanya saya menyiapkan modul (buku ajar), mencari 

video, lagu lagu, gambar agar lebih menarik pelaksanaan 

pembelajaran nantinya‖.
84

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut guru melakukan perencanaan 

pembelajaran dengan menyiapkan berbagai mavam media pendukung 

dengan tujuan membangun ketertarikan siswa terhadap bahasa Arab. 

Meskipus tidak ada modul ajar ataupun RPP resmi atau formal, guru 
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tetap memiliki perencanaan pembelajaran, berdasarkan hasil observasi 

peneliti juga mendapati guru tampak menyiapkan leptop, membawa 

kabel, dan menyiapkan proyektor untuk menampilkan lagu yang 

beliau siapkan. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan tahap inti dari proses mengajar dimana guru menerapkan 

strategi, metode ataupun media yang dirancangnya, ada beberapa 

tahap dalam pelaksanaan sebagai berikut: 

1) Pendahuluan (Kegiatan Awal Pembelajaran.) 

Kegiatan awal pembelajaran merupakan tahap bagaimana guru 

mengawali proses pembelajaran, Kegiatan awal pembelajaran 

bagian penting dalam proses belajar mengajar yang berfungsi 

sebagai pembuka sekaligus penentu suasana kelas. Dalam 

pendekatan komunikatif, kegiatan awal tidak hanya dimaknai 

sebagai rutinitas formal, tetapi juga sebagai langkah strategis 

untuk membangun interaksi bahasa sejak awal. Berdasarkan 

hasil observasi pada tanggal 6 maret 2025 di kela 10 peneliti 

mendapati guru bahasa Arab. 

Mula mula bapak Tri memulai pembelajaran dengan 

salam, dilanjutkan doa bersama kemudian guru mengkondisikan 

kelas dengan menanyakan Kabar siswa menggunakan bahasa 

arab seperti ( ن؟كيف حال ) atau menanyakan kabar dengan kalimat 

 Siapa yang tidak hadir hari ini ? sedikt diselingi (من غائب اليوم؟)

juga dengan bahasa indonesia dengan sederhana dan santai 

supaya santai dan tidal kaku
85

. 

Setelah itu guru mengajak siswa untuk mereview, 

mengingat bersama tentang materi yang telah diajarkan pada 

pertemuan sebelumnya, dengan melempar pertanyaan 
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pertanyaan sederhana secara lisan dan siswa pun menjawab 

secara langsung, kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran 

dari materi yang akan disampaikan. Dari kegiatan awal ini guru 

terlihat mengupayakan agar terjadi suasana yang  komunikatif. 

Sebelum memulai pembelajaran guru menerapkan pendekatan 

inovatif yang menarik, sehingga pembelajaran bahasa Arab 

menjadi lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa.  Peneliti 

juga menemukan bahwa guru bahasa arab memang 

menggunakan seperti modul/ buku pegangan, dan menyiapkan 

media pembelajaran juga. Seperti gambar dan lagu dalam rangka 

menarik siswa perhatian siswa.
86

 

2) Kegiatan Inti Pembelajaran. 

Kegiatan inti adalah bagian utama dari proses 

pembelajaran. Di sinilah materi disampaikan, siswa aktif belajar, 

dan tujuan pembelajaran mulai dicapai. Menurut pengamatan 

yang peneliti lakukan, peneliti menemukan secara garis besar 

kegiatan komunikatif pada proses pembelajaran ini terbagi 

menjadi beberapa kegitan seperti penyampaian materi, latihan 

interaktif, serta latihan interaktif
87

. 
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Gambar 1 Penyampaian Materi 

Observasi pada tanggal 6 Maret 2025 kelas Bahasa Arab  kelas 

10 Putri dan  pada hari itu peneliti mendapati Bapak Tri selaku 

guru bahasa arab menyampaikan materi, dan tema materi pada 

waktu itu adalah tentang at ta‟aruf ( perkenalan) dan sub materi 

yang akan di bahas adalah tentang pengenalan dhomir, 

kemudian peneliti juga mendapati setelah Bapak Tri 

Menjelaskan tentang  dhomir dengan sederhana dan 

menggunkaan nyanyian yang beliau tampilkan, Beliau juga 

menampilkan nyanyian Dhomir dan di proyektor dan pada 

awalnya guru menyampaikan bagaimana cara berkenalan 

dengan bahasa arab secara singkat dan sederhana.
88

 

Dapat disimpulkan bahwa Bapak Tri Nuryanto 

mengupayakan kegiatan komunikatif dengan sesekali 

menanyakan nama kepada siswa secara acak, peneliti juga 
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menemukan adanya timbal balik atau respon dari siswa, 

meskipun ketika pembelajaran berlangsung sesekali ada 

mufrodats atau kosa kata yang belum siswa ketahui arti dan 

maksudnya, guru mengulangi ungkapan dan menjelaskan  

maksud dari perkataan atau ungkapan yang disampaikan. 

Kemudian dalam penerapan metode komunikatif ini dikelas 

guru tidak membatasi bahasa asli (bahasa bawaan). Siswa tetap 

boleh menggunakan bahasa indonesia.  Dan materi yang 

disampaikan juga adalah materi materi basic atau dasar, bukan 

materi tingkat tinggi, hal ini juga sesuai yang disampaikan 

bapak Tri Nuryanto 

―Karena siswa siwsi disini beragam dan ada yang masih 

sangat sulit untuk belajar bahasa arab, kadang juga banyak 

kosa kata yang belum di mengerti, oleh karena itu materi 

yang disampaikan juga dari materi materi sederhana 

seputar kosa kata, belajar dhomir dan belum ke tahapan 

qowaidnya‖.
89

 

 

Menurut Zifana haya, siswi kelas 10 SMA Boarding School 

Putra Hapapan mengatakan: 

― kadang itu sebenarnya tau, cuman kadang kadang lupa 

sama artinya kak, terus merasa asik dan  mudah kalo tau 

artinya‖
90

. 

 

Dari pengamatan peneliti ketika dalam pembelajaran 

berlangsung memang penggunaan bahasa asli tidak dilarang, hal 

ini dimaksudkan untuk mempermudah siswa dalam memahami 

makna dari apa yang disampaikan
91

. 
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Gambar 2 Praktik Muhadatsah 

 

 

Gambar 3 Materi At Taaruf (perkenalan) 

 

 

Dari hasil observasi pada hari itu peneliti menemukan 

sebelumnya adalah bapak Tri menyampaikan materi dengan 

materi At Ta‟aruf ( perkenalan), kemudian setelah penyampaian 

materi siswa diminta untuk latihan muhadatsah, pada kegiatan 

ini siswa siswi di minta maju berpasang pasangan untuk praktik 

percakapan yang sudah ada tersedia di modul (buku 

pegangan)
92

. Pembelajaran dengan menggunakan metode ini 

cukup interaktif sehingga siswa siswi tidak hanya duduk 

mendengarkan saja dan tidak perpusat pada penjelasan guru. 

Akan tetapi siswa turut andil dalam komunikasi dalam 

pembelajaran. Kegiatan ini berlangsung dalam suasana yang 

aktif dan komunikatif. Guru terlihat memperhatikan dengan 

seksama setiap pasangan yang tampil. Jika terdapat kesalahan 

pelafalan atau struktur kalimat yang kurang tepat, guru langsung 

memberikan koreksi secara lisan. kelompok yang bersangkutan 

kemudian diminta untuk mengulang kalimat yang telah 
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dikoreksi, sehingga siswa tidak hanya tahu kesalahannya, tapi 

juga belajar mengucapkan kalimat yang benar secara langsung. 

Selain membenarkan pelafalan, guru juga memberikan 

arahan dan menjelaskan makna dari percakapan yang sedang 

dipraktikkan. Hal ini penting agar siswa tidak hanya hafal 

kalimat, tetapi juga paham maksud dan konteks penggunaannya. 

Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

hafalan, tetapi juga pada pemahaman dan praktik penggunaan 

bahasa Arab dalam kehidupan sehari hari.  

 

 

Gambar 4 Penyampaian materi isim 

isyaroh 

 

 

Gambar 5 Media Gambar 

 

Hasil Observasi kedua, pada tanggal 22 April 2025, 

penelti mendapati pada kali ini Materi yang dipelajari adalah 

tentang isim isyaroh atau kata tunjuk dalam bahasa Arab. Dari 

awal pembelajaran, Seperti pertemuan sebelumnya kegiatan 

dimulai dengan salam, doa bersama, dan guru menanyakan 

kabar siswa.  

Setelah pengondisian kelas, Ustadz Tri langsung masuk 

ke materi isim isyarah. Penjelasan dilakukan dengan gaya yang 

ringan dan komunikatif. Beliau tidak hanya menyampaikan 

teori, tapi juga langsung memberikan contoh penggunaan isim 

isyarah dalam kalimat, sambil menunjuk benda nyata yang ada 
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di sekitar. Misalnya, beliau bilang, ―هذا كتاب‖ sambil menunjuk 

buku, atau ―  ّتلن كُرْسِي‖ sambil memperlihatkan gambar kursi 

sebagai media pembelajaran.
93

 

agar lebih paham, siswa diminta ikut menyebutkan kata 

tunjuk berdasarkan gambar yang ditampilkan guru. Guru juga 

memanfaatkan media visual, seperti gambar benda-benda untuk 

memperkuat pemahaman siswa terhadap bentuk dan fungsi isim 

isyarah.
94

 

Kemudian Guru juga mencontohkan pada gambar kursi 

beliau mengatakan   هٰذاَ كُرْسِي selanjutnya  ِالكُرْسِيُّ فيِ الفصَْل 

 

 

Gambar 6 Kegiatan Bermain Peran 

 

  Selain latihan muhadatsah ketika observasi peneliti juga 

menemukan pada waktu itu, setelah ustadz Tri Menyampaikan 

materi selanjutnya adalah melaksanakan aktivitas bermain peran 

atau Roleplay. Dalam kegiatan kali ini siswa diminta untuk 

memainkan peran dengan salah satu siswi perperan sebagai guru 

dan yang lainnya menjadi siswa, dan melakukan aktivitas seolah 
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seolah sedang  mengajar Ia menunjuk ke papan tulis sambil 

mengajukan pertanyaan dalam bahasa Arab seperti: “يا هذا؟” 

(Apa ini?). Teman yang berperan sebagai siswa pun menjawab, 

misalnya: ―هذا صبىرة‖ (Ini papan tulis). Pada saat bermain peran 

salah satu siswa yang berperan sebaagai murid ada yang 

menjawab salah, dan salah satu siswa yang berperan sebagai 

guru mengucapkan Laisa ( َنيَْش ) bukan. Percakapan dilakukan 

secara berpasangan, dan setiap kelompok diberi kesempatan 

untuk tampil. Kegiatan ini membuat suasana kelas jadi lebih 

hidup. Siswa terlihat antusias, dan mereka jadi lebih berani 

mencoba berbicara langsung.  

Guru juga memantau dan memberikan koreksi jika ada 

kesalahan pengucapan atau struktur kalimat, namun tetap 

dengan pendekatan yang menyenangkan. Siswa yang salah tidak 

ditegur keras, melainkan dibimbing untuk mengulang jawaban 

dengan benar. Kegiatan ini membantu membangun kepercayaan 

diri mereka dalam berbahasa
95

. 

Hasil observasi ini juga senada dengan yang 

disampaikan oleh Bapak Tri Nuryanto: 

―ketika pembelajaran itu yang penting anak itu mau 

belajar dan percaya diri lebih dulu mba, dan ketika latihan atau 

game saya mengoreksi dan mengarahkan saja‖
96

 

 

Selain itu sesuai juga dengan apa yang diungkapkan oleh 

Diandra Lathifah Maulida, siswi kelas 10 SMA Boarding School 

Putra Harapan Purwokerto : 

―saya lebih percaya diri dikit kak, walaupun kadang suka 

lupa arti masih grogi dan kaku‖
97

. 
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3) Kegiatan Akhir (Penutup dan Evaluasi)  

Mendekati akhir pembelajaran peneliti mendapati bahwa, 

guru dan siswa bersama sama menegaskan kembali tentang materi 

materi yang telah dipelajari dengan pertanyaan pertanyaan secara 

acak yang diajukan kepada siswa, Bagian penutup dalam 

pembelajaran bahasa Arab yang peneliti temukan cukup singkat, 

tidak berlangsung terlalu lama ataupun formal. Setelah kegiatan 

inti selesai seperti penyampaian materi, latihan muhadatsah atau 

roleplay Ustadz Tri menutup pembelajaran dengan cara yang 

sederhana, yaitu dengan menegaskan kembali inti materi yang 

sudah dipelajari.  

Penegasan ini dilakukan secara lisan, dengan guru mengulang 

beberapa contoh kalimat yang tadi sudah dipraktikkan siswa. 

Guru juga memberikan penguatan terhadap kata-kata kunci, 

seperti bentuk isim isyarah  terkait penggunaan jauh dan dekat itu 

berbeda contohnya dalam kalimat.  

guru juga memberi motivasi secara singkat, seperti 

menyemangati siswa agar jangan takut salah, dan tetap berani 

berbicara dalam bahasa Arab. Setelah itu, pembelajaran ditutup 

dengan salam bersama.
98

 

C. Evaluasi 

Berdasarkan hasil Observasi peneliti mendapati  evaluasi 

yang dilakukan oleh guru adalah bukan dalam bentuk tertulis, 

namun lebih pada evaluasi lisan yanng berlangsung ketika proses 

pembelajaran, sembari siswa belajar dan latihan guru sekalian  

mengamati dan menilai
99

 

                                                                                                                                      
97

 Hasil wawancara dengan Diandra Lathifah Maulida, Siswi kelas 10 SMA Boarding 

School Purwokerto, pada tanggal 22 April 2025 pukul 10.00 WIB. 
98

 Hasil observasi dikelas 10 Putri SMA Boarding School Putra Harapan Purwokerto, 

tanggal 6 maret 2025 pukul 08.00 WIB. 

 

 



46 

 

 

Guru melakukan evaluasi dengan cara mengamati secara 

langsung bagaimana siswa berbicara, menyusun kalimat, dan 

menjawab pertanyaan dalam bahasa Arab. Misalnya, saat siswa 

praktik muhadatsah dengan tema perkenalan atau bermain peran 

(roleplay) menggunakan isim isyarah, guru akan langsung 

memberi umpan balik jika ada kesalahan dalam pelafalan, struktur 

kalimat, atau pemilihan kata. Setelah itu, siswa diminta untuk 

mengulang kalimatnya dengan benar.  

Guru juga terkadang memberikan pertanyaan ringan di 

akhir pembelajaran, seperti menanyakan, ―Ini apa?‖ sambil 

menunjuk gambar atau benda tertentu, kemudian siswa diminta 

menjawab menggunakan isim isyarah. Meskipun tidak dilakukan 

evaluasi dalam bentuk tes tertulis, dari kegiatan tersebut guru tetap 

dapat melihat sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang 

telah disampaikan.
100

 

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Ustadz Tri 

Nuryanto bahwa: 

―Manfaat dari penggunaan metode ini salah satunya 

adalah bisa memastikan semua siswa paham meskipun 

belum dilaksanakan evaluasi/penilaian secara resmi, karena 

sudah terlihat ketika proses pembelajaran berlangsung , dari 

praktik praktik yang dilaksanakan‖
101

 

 

Peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa pada pada tahap 

evaluai ini bisa dilihat perkembangan dan kemampuan siswa dalam 

memahami pelajaran melalui penilaian formatif yakni tidak 

menggangu keberlangsungan pembelajaran, meskipun belum 

dilakukan Evaluasi secara resmi. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi pelaksanaan 

metode komunikatif dalam proses pembelajaran bahasa arab di SMA 

boarding School Putra Harapan Purwokerto. 

a. Faktor Penghambat penerapan metode komunikatif: 

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa aspek yang 

menghambat pada penerapan metode komunikatif dalam 

pembelajaran bahasa arab diantaranya: 

1) Tidak ada RPP atau modul ajar  Tertulis 

Peneliti mendapati tidak ada modul ajar atau RPP yang 

sebelumnya harus disiapkan guru pada umumnya sebelum 

kegiatan belajar mengajar dimulai, Bapak Tri Nuryanto selaku 

guru bahasa Arab mengajar berdasarkan Improvisasi, bukan 

berdasarkan rencana yang tersusun, sedangkan seharusnya 

dalam pembelajaran  bahasa seharusnya termuat empat 

kecapan berbasa yang setidaknya ada dalam perencanaan. 

2) Keterampilan berbahasa yang belum merata. 

Berdasarkan observasi peneliti menemukan dari ketika 

awal pembelajaran sampai dengan akhir (penutup) yang 

ditemukan adalah teknik teknik pembelaratan yang lebih 

condong pada keterampilan mendengar dan berbicara, 

sedangkan keterampilan membaca dan menulis belum 

mendapat perhatian sedagkan dlaam metode komunikatif 

idealnya ke empat metode tersebut mendapatkan perhatian 

yang seiimbang. 

3) Fasilitas belajar yang terbatas 

Tidak semua kelas memiliki proyektor, Pada waktu 

observasi peneliti mendapati Bapak tri Nuryanto ketika akan 

memulai kelas beliau membawa proyektor dari kantor dan 

menyiapkannya terlebih dahulu yang mengakibatkan waktu 

pembelajaran terbuang, dan ketika observasi peneliti juga 
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mendapati pembelajaran dilaksanakan di Aula karena 

membutuhkan proyektornya yang sudah ada proyektornya. 

4) Jumlah siswa yang sedikit dalam satu kelas. 

Di sekolah ini, jumlah siswa cukup sedikit, ditambah lagi 

dengan pemisahan rombongan belajar yaitu kelas putra dan 

kelas putri dipisahkan, sedangkan metode komunikatif yang 

seharusnya mendukung aktifitas sosial menjadi terhambat. 

5) Waktu yang terbatas. 

Berdasrkan observasi lapangna jadwal mata pelajaran bahasa 

Arab adalah 1 jam. 

b. Faktor Pendukung Implementasi Metode Komunikatfi di SMA 

Boarding School Putra Harapan Purwojerto: 

1) Dukungan Yayasan. 

Berdasarkan dari wawanara bersama Bapk Tri 

Nuryanto, beliau mengatakan: 

―Dari pihak yayasan memang mendukung metode 

metode yang menyenangkan mba, ditambah lagi 

sekolah ini tengah mengusahakan untuk bahasa asing 

dalam keseharinnya‖
102

 

 

Dengan Adanya dukungan ini memungkinkan tujuan 

pembelajaran akan mudah tercapai dan penerapan metode 

pembelajaran akan berjalan lancar dan berdampakk baik 

bagi peserta didik. 

2) Kurikulum yang adaptif. 

Disekolah ini menggunakan kurikulum mandiri dan 

kurikulum merdeka. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Bapak Tri: 

― Di Sekolah ini mengguankan dua kurikulum 

yaitu kurikulum merdeka dan kurikulum mandiri. 
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Untuk pelajaran bahasa Arab sendiri masuk dalam 

pelajran muatan lokal dan masuk ke kurikulum 

mandiri‖
103

 

 

Untuk Mata pelajaran bahasa Arab disekolah ini 

menggunakan Kurikulum Mandiri yang berarti 

menyesuaikan dengan kebutuhan sekolah. Dan mata 

pelajaran bahasa Arab di sekolah ini tergolong dalam 

muatan lokal (mulok). 

3) Ketersediaan waktu tambahan diluar jam pelajaran 

Sekolah ini merupakan sekolah dengan sistem boarding, 

yang dimana siswa ada waktu belajar bahasa arab selain 

disekolah, diasrama pun terdapat kelas bahasa arab, aspek 

ini memungkinkan siswa untuk mempelajari bahasa arab 

dengan lebih dalam. 

B. Analisis Data. 

1. Deskripsi Proses Penerapan Metode Komunikatif dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab di SMA Boarding School Putra Harapan Purwokerto. 

Dalam proses pembelajaran bahasa Arab, pendekatan dan metode 

yang digunakan oleh seorang guru memegang peranan penting dalam 

menentukan keberhasilan penyampaian materi serta keterlibatan siswa 

secara aktif. Salah satu metode yang menekankan pada interaksi dan 

penggunaan bahasa secara langsung dalam situasi nyata adalah metode 

komunikatif. 

Metode ini tidak hanya fokus pada penguasaan struktur gramatikal 

semata, tetapi juga dimaksudkan untuk mengusakan  kemampuan siswa 

untuk menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi, baik secara lisan 

maupun tulisan. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab di SMA 
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Boarding School Putra Harapan Purwokerto, peneliti mengamati bahwa 

metode komunikatif diterapkan dalam suasana pembelajaran yang cukup 

fleksibel, tidak kaku, serta menyesuaikan kebutuhan dan karakteristik 

siswa. 

Berdasarkan pengamatan peneliti melalui observasi langsung, 

wawancara dengan guru serta siswa, dan dokumentasi selama proses 

belajar mengajar, peneliti menemukan bahwa implementasi metode 

komunikatif dalam pembelajaran bahasa Arab di sekolah ini berjalan 

dengan pola yang unik. Meskipun guru tidak sepenuhnya mengacu pada 

perangkat resmi seperti RPP atau modul tertulis, guru tetap mengusakan 

dan mengatur pembelajaran dengan tersusun berdasarkan pengalaman dan 

kebutuhan siswa di kelas. metode pembelajaran yang diterapkan 

menunjukkan karakteristik yang cenderung komunikatif dan membentuk 

interaksi.  

a. Aspek perencanaan. 

Pada Hasil temuan peneliti Bapak Tri Nuryanto, sepenuhnya 

belum mengandalkan perangkat formal seperti RPP atau modul ajar 

tertulis, beliau mengandalkan pengalaman mengajarnya dan 

interaksi langsung dengan siswa, yang berarti pembelajaran yang 

berlangsung tidak paten, melainkan berjalan fleksibel, hal ini 

terlihat ketika beliau menyampakan materi secara spontan dan 

merespon siswa sesuai kebutuhan siswa. Jika mengacu pada teori 

metode komunikatif sebuah perencanaan dalam kegiatan 

pembelaajaran sangat penting untuk memastikan interaksi atau 

langkah langkah yang efektif anatara guru dan siswa
104

.  

Namun dalam praktiknya dilapangan guru cenderung spontan 

menyesuaikan metode dengan situasi siswa yang dinamis. 

Kenyataan lapangan menunjukan bahwa guru belum menggunkaan 
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RPP ataupun modul ajar dan mengandalkan pengalamannya. 

Namun tidak menggunakan RPP atau modul ajar bukan berarti 

penggunaan metode atau pendekatan komunikatif tidak 

terupanyakan akan tetapi dalam penerapannya disesuiakan dengan 

kemampuan siswa dengan tetap mengupakayan komunikasi tetap 

berjalan. Sejalan dengan metode komunikatif bersifat adaptif, tidak 

kaku, dan dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya, serta 

pengalaman guru.
105

 

Adapun temuan lapangan terkait langkah langkah bagaimana 

metode komunikatif diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab di 

SMA Boardign school Putra Harapan purwokerto: 

b. Pelaksanaan 

Bentuk pelaksaan dengan menggunakan metode komunikatif dlaam 

pembelajaran bahasa Arab di SMA boarding school purwokerto 

sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal Pembelajaran. 

 awal pembelajaran, guru memulai membuka pelajaran 

dengan memberikan salam dan menyapa siswa menggunakan 

bahasa Arab. Guru juga sering menggunakan ekspresi atau 

kalimat sederhana seperti (كيف حالن؟) atau menanyakan kabar 

dengan kalimat (من غائب اليوم؟) Siapa yang tidak hadir hari ini ? 

untuk membangun suasana kelas yang komunikatif sejak awal. 

Hal ini dilakukan untuk membiasakan siswa mendengar dan 

merespons dalam bahasa Arab. Kegiatan ini tidak hanya sebagai 

pembiasaan, tetapi juga berfungsi membangun kedekatan 

emosional antara guru dan siswa. Guru juga melakukan review 

materi pertemuan sebelumnya secara lisan agar siswa kembali 

mengingat pelajaran yang telah dibahas. Pada bagian ini sejalan 

dengan prinsip utama dalam metode komunikatif yaitu 
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komunikasi dan interaksi dua arah antara guru dan siswa. Siswa 

berperan aktif dalam kegiatan komunikatif dan pengajar sebagai 

pendahulu dan perancang pola komunikatif siswa.
106

 

Menurut Ahmad Muradi Bahwa bahasa adalah sarana 

berkomunikasi. Kegiatan ini menjelaskan bahwa bahasa adalah 

sebagai alat komunikasi bukan sekedar objek pembelajaran 

saja
107

. Selain itu adanya interaksi dua arah ini menandakan 

adanya prinsip komunikatif yang cukup kuat dan cara yang 

dilakukan guru diawal pembelajran tersebut efektif untuk 

membangunn suasana komunikatif sejak awal pembelajaran. Hal 

ini mengindikasikan bahwa metode komunikatif ini sudah 

berjalan dengan baik meskipun  dilakukan dengan sederhana. 

b. Kegiatan Inti Pembelajaran. 

Kegiatan inti dalam proses pembelajaran adalah situasi 

kegiatan belajar mengajar menjadi beragam, dimuai dari 

penyampaian materi, dilanjut aktivitas siswa, keberlangsungan 

interaksi guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Keberlangsungan dikelas juga berdasarkan pendekatan atau 

metode yanng digunakan, adapun proses kegiatan inti mencakup 

sebagai berikut: 

 

1) Penyampaian Materi Secara Sederhana. 

Pada bagian ini guru menyampaikan materi dengan 

sederhana dan gaya yang sebisa mungkin dipahami oleh 

siswa dan berkaitan keseharian siswa. Dengan tujuan 

supaya siswa lebih mudah memahami dan menangkap 

makna dan dapat menggunakan bahasa arab dalam situasi 
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yang nyata, sesuai dengan metode komunikatif yang 

menekankan pada penggunaan bahasa untuk berinteraksi 

dan menyampaikan makna secara fungsional
108

. 

2) Latihan Muhadatsah ( percakapan berpasang pasangan) 

Setelah penyampain oleh guru selesai, aktivitas 

selanjutnya adalah guru membagi siswa menjadi 

kelompok kecil agar siswa dapat berlatih muhadatsah  

atau  percakapan kegiatan tersebut diusahakan guru agar 

mendororng siswa untuk lebih percaya diri dan tidak 

sekedar menerima informasi, dan pada kegiatan ini guru 

bertindak sebagai penghubung dan pengarah ketika 

percakapan berlangsung.  

muhadatsah menjadi sarana untuk menumbuhkan 

keberanian siswa dalam berbicara bahasa Arab di depan 

orang lain. Dalam banyak kasus, siswa merasa ragu atau 

takut salah ketika harus berbicara. Namun dengan metode 

komunikatif yang menggunakan muhadatsah dalam 

bentuk yang menyenangkan dan tidak kaku, siswa menjadi 

lebih santai dan berani mencoba. 

Hasil temuan ketika siswa melakukan kesalahan 

dalam pelafalan kalimat, guru tidak langsung mengoreksi 

secara keras, melainkan memberikan masukan dan 

membangun, yang membuat siswa tidak takut untuk 

mencoba kembali. Kegiatan muhadatsah ini juga 

mendukung prinsip pembelajaran berbasis siswa (student-

centered) di mana guru berperan sebagai fasilitator.
109

 

yang membantu siswa membangun pemahaman melalui 
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praktik langsung dan interaksi, bukan hanya melalui 

ceramah atau hafalan. 

Kegiatan ini juga membantu membiasakan siswa 

berpikir dalam bahasa Arab, meskipun secara bertahap. 

Latihan-latihan dialog yang bervariasi, seperti di pasar, di 

sekolah, atau saat memperkenalkan diri, dapat 

menanamkan pola berpikir yang kontekstual. Hal ini 

penting karena dalam metode komunikatif, kemampuan 

berbahasa tidak hanya dilihat dari aspek linguistik semata, 

tetapi juga dari kemampuan siswa menggunakan bahasa 

dalam interaksi sosial
110

. 

3) Bermain Peran ( Roleplay) 

Selain kegiatan muhadatsah guru juga meminta 

siswa untuk membentuk kelompok kecil untuk bermain 

peran, pada pengamatan peneliti pada waktu itu siswa 

bermain peran Roleplay dengan memerankan guru dan 

siswa.  

Menururt Ahmad Fuad efendi bahwa metode 

komunikatif menuntut guru menciptakan suasana yang 

komunikatif, dimana siswa terdororng menggunakan 

bahasa sebagai alat komunikasi
111

. Pada bagian ini secara 

keseluruhan Bapak Tri Nuryanto Selaku guru Bahasa Arab 

memang mengusahakan suasana kelas yang komunikatif,  

selain itu kegiatan ini mengurangi rasa jenuh siswa, dan 

menunjukan kalau ada pemberian ruang partisispasi 

kepada murid, aktif, berani berbicara, dan kolaborasi yang 

meruapakan ciri khas dari metode komunikatif yang di 
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terapkan.
112

 Meskipun belum sepenuhnya mengacu  pada 

sistem yang terstruktur seperti RPP atau Modul Ajar 

tertulis. Guru tetap mengusahahn agar terjadi interaksis 

dan komunikasi antar siswa. 

4) Memahami gambar. 

Selain latihan muhadatsah dan Rolepay, guru juga 

menggunakan media gambar ketika pembelajarn dikelas, 

beliau menyiapkan beberapa gambar, dan mendeskripsikan 

gambar gambar tersebut, dengan materi yang di ajarkan, 

berdasarkan temuan waktu itu materi yang diajarkan adalah 

tentang isim isyaroh (kata tunjuk). Penggunaan media 

gambar dalam penerapan metode komunikatif ini 

membantu siswa lebih memperbanyak kosa kata dan 

melatih keterampilan berbicara (kalam) mesipun masih 

dalam taraf yang sederhana.
113

 selain itu dengan 

menggunakan media gambar ini membantu siswa lebih 

menyimak (Istima), karena untuk menjawab pertanyaan 

dari guru siswa perlu mendengarkan insruksi yang 

disampaikan. 

c. Kegiatan Akhir 

Pada Bagian ini adalah langkah akhir dimana menjadi 

penutup dan evaluasi. 

Pada bagian akhir kegiatan pembelajaran guru 

melakukan interaksi ringan dengan murid, seperti 

menayakan kembali apa yanng sudah dipahami dan yang 

belum dipahami, kemudian memberikan motivasi, gurru 

juga memberikan penguatan materi yang disesuaikan 
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dengan kondisi atau kemampuan siswa dan terakhir adalah 

dengan slam penutup. 

Kemudian Evaluasi, Evaluasi pada Siswa tidak 

menggunakan bentuk tes tertulis atau lembar kerja siswa, 

Namun bentuk evalusinya berupa spontan dan menyatu 

ketika keguatan berllangsung, yaitu guru menanggapi 

respon siswa, mengoreksi kesalahan pengucapan, dengan 

evaluasi seperti ini adalah dikenal dengan bentuk evaluasi 

formatif. Sebagaimana dalam metode komunikatif memang 

tidak harus dengan evalsi yang test formal, akan tetapi bisa 

dengan observasi terhadap aktivitas siswa saat 

menggunakan bahasa target, kemampuan merespon, 

keterlibatan mereka ketika roleplay ( bermain peran), dalam 

jurnal berjudul ―Performance-Based Assessment: What We 

Should Know about It”dijelaskan bahwa perkembanagan 

metode komunikatif mendororng munculnya bentuk evalusi 

baru, yaitu penilaian berbasis performa yang mana siswa 

dinilai berdasarkan kemampuannya menggunakan bahasa 

dalam interaksi yang sesungguhnya
114

. dengan begitu 

evaluasi formatif yang diterapkan guru mendukung prinsip 

metode Communicative Language Teaching, dimana 

penilaiannya tidak pisah dari proses belajar, melainkan 

tidak terpisahkan dari proses pembelajaran itu sendiri. 

Secara keseluruhan Berdasarkan Hasil penelitian, Peneliti 

mendapati penerapan metode komunikatif dalam pembelajaran bahasa 

arab di SMA Boarding School Putra Harapan Purwokerto Ternyata lebih 

condong pada teknik teknik keterampilan Berbicara (Kalam) dan 

Menyimak (Istima). Sedangkan Keterampilan Menulis (kitabag) dan 
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membaca (qiroah) belum maksimal, hal tersebut dapat dilihat dari teknik 

teknik pembelajaran yang dilakukan ketika pembelajaran yang belum 

maksimal contohnya ketika aktivitas muhadatsah, guru hanya menyajikan 

teks yang sudah ada dalam modul (buku pegangan) yang menjadikan 

siswa hanya langsung mempraktikan kegiatan kalam saja, 

mengesampingkan kegiatan menulis. 

Kemudian keterampilan membaca juga belum sepenuhnya tergali 

pada kegiatan tersebut. Tidak ada aktivitas membaca teks bahasa arab 

secara khusus ataupun membaha isi dari teks dengan tema tertentu. 

Selain itu keterampilan menulis (kitabah) sangat terbatas, misalnya 

karena siswa menulis dengan mandiri ketika mendapat kosa kata baru, 

yang membuat tulisan siswa tidak diketahui benar atau tidaknya, 

sementara itu latihan menulis seperti teks naratif ataupun paragraf 

dominan tidak ada.  

Dengan begitu menunjukkan kalau keterampilan bahasa kalam dan 

istimewa tampak lebih terlihat. Jika merujuk pada metode komunikatif, 

metode komunikatif memiliki tujuan yaitu, pertama menciptakan 

kompetensi sebagai suatu tujuan pembelajaran, dengan adanya kompetensi 

tujuan  pembelajaran, maka pelajaran yang akan dilaksanakan secara 

berlangsung akan memeperoleh respon yang lebih baik kedua, 

mengembangkan konvensi keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, 

berbicara, membaca  dan  menulis.
115

 Selain itu. metode komunikatif 

mengembangkan kemampuan berbahasa secara menyeluruh melalui 

prosedur yang mengintegrasikan keempat keterampilan tersebut.
116

 

Namun kegiatan dilapangan tersebut masih dominan pada 

keterampilan kalam dan istima saja seperti latihan muhadatsah, roleplay, 

dialog sederhana,  dengan demikian bentuk implementasi atau penerapan 
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metode komunikatfi masih belum terlaksana sepenuhnya karena waktu 

yang terbatas, rencana pemelajaran yang belum matang dan fokus guru 

lebih pada maharah kalam saja. Padahal idealnya pembelajaran  bahasa  

Arab  yang  adalah  pembelajaran  yang  memungkinkan bagi  peserta  

didik menguasai  empat  keterampilan  berbahasa  (maharat  al-istima,  al-

kalam,  al-qira‘ahdan al-kitabah) secara proporsional
117

 

2. Faktor pendukung dan penghambat penerapan metode komunikatif. 

a. Faktor penghambat penerapan metode komunikatif: 

Berdasarkan  hasil temuan penliti ada beberapa aspek yang 

menghambat pada penerapan metode komunikatif dalam pembelajaran 

bahasa arab diantaranya: 

1) Tidak ada RPP atau modul ajar  Tertulis. 

Peneliti mendapati tidak ada modul ajar atau RPP yang 

sebelumnya harus disiapkan guru pada umumnya sebelum 

kegiatan belajar mengajar dimulai, Bapak Tri Nuryanto selaku 

guru bahasa Arab mengajar berdasarkan Improvisasi, bukan 

berdasarkan rencana yang tersusun, sedangkan seharusnya dalam 

pembelajaran bahasa seharusnya termuat empat kecapan berbasa 

yang setidaknya ada dalam perencanaan
118

. Tanpa adanya rencana 

yang matang, guru mengajar secara spontan sehingga penerapan 

metode komunikatfi tidak sistematis. 

2) Keterampilan berbahasa yang belum merata. 

Berdasarkan observasi peneliti menemukan dari ketika awal 

pembelajaran sampai dengan akhir (penutup) yang ditemukan 

adalah teknik teknik pembejaran yang lebih condong pada 

keterampilan mendengar dan berbicara, sedangkan keterampilan 
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membaca dan menulis belum mendapat perhatian sedagkan dalam 

metode komunikatif idealnya ke empat keterampilan mendapatkan 

perhatian yang seimbang.
119

 

Ketidakseimbangan keterampilan ini dapat menyebabkan 

siswa sulit memahami sebuah teks, mengekspresikan ide dengan 

tertulis, dan struktur bahasa secara utuh. 

3) Fasilitas belajar yang terbatas 

Tidak semua kelas memiliki proyektor, Pada waktu 

observasi peneliti mendapati Bapak tri Nuryanto ketika akan 

memulai kelas beliau membawa proyektor dari kantor dan 

menyiapkannya terlebih dahulu yang mengakibatkan waktu 

pembelajaran terbuang, dan ketika observasi peneliti juga 

mendapati pembelajaran dilaksanakan di Aula karena 

membutuhkan proyektornya yang sudah ada proyektornya. Jika 

merujuk pada metode komunikatif metode tersebut membutuhkan 

lingkungan belajar yang mendukung komunikasi otentik, termasuk 

penggunaan media atau bahan ajar kontekstual.
120

 

4) Jumlah siswa yang sedikit dalam satu kelas. 

Di sekolah ini, jumlah siswa cukup sedikit, ditambah lagi 

dengan pemisahan rombongan belajar yaitu kelas putra dan kelas 

putri dipisahkan, interaksi yang bervariasi merupakan inti dari 

metode komunikatif, termasuk kerja kelompok dan pasangan
121

. 

Dalam kelas dengan jumlah siswa yang terlalu sedikit, variasi 

bentuk interaksi menjadi terbatas, sehingga siswa cenderung hanya 

berinteraksi dengan pasangan yang sama berulang kali. 
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5) Waktu yang terbatas. 

Berdasrkan observasi lapangna jadwal mata pelajaran bahasa Arab 

adalah 1 jam.     

b. Faktor Pendukung Implementasi Metode Komunikatfi di SMA 

Boarding School Putra Harapan Purwojerto: 

1) Dukungan Yayasan. 

Dengan Adanya dukungan ini memungkinkan tujuan 

pembelajaran akan mudah tercapai dan penerapan metode 

pembelajaran akan berjalan lancar dan berdampakk baik bagi 

peserta didik. 

2) Kurikulum yang adaptif. 

Disekolah ini menggunakan kurikulum mandiri dan 

kurikulum merdeka. Berdasarkan hasil wawancara dengan. 

Untuk Mata pelajaran bahasa Arab disekolah ini 

menggunakan Kurikulum Mandiri yang berarti menyesuaikan 

dengan kebutuhan sekolah. Dan mata pelajaran bahasa Arab di 

sekolah ini tergolong dalam muatan lokal (mulok). 

3) Ketersediaan waktu tambahan diluar jam pelajaran 

Sekolah ini merupakan sekolah dengan sistem 

boarding, yang dimana siswa ada waktu belajar bahasa arab 

selain disekolah, diasrama pun terdapat kelas bahasa arab, 

aspek ini memungkinkan siswa untuk mempelajari bahasa arab 

dengan lebih dalam.   
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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan. 

Bersadasrkan temuan lapangan dan Analisis data, dapat dirangkum 

bahwa pelaksanaan metode komunikatif dalam pembelajaran Bahasa Arab di 

kelas SMA Boarding School Putra Harapan Purwokerto sebagai berikut: 

1. Implementasi metode komunikatif dalam pembelajaran bahasa Arab di 

SMA Boarding School Putra harapan Purwokerto berjalan dengan guru 

melakukan strategi pembejaran yang menekankan pada aktifnya 

komunikasi seperti latihan Muhadatsah (percakapan), bermain peran, 

serta dialog dialog sederhana. Pembelajaran tidak terpatok pada hafalan 

hafalan struktur bahasa, akan tetapi mengarahkan siswa untuk 

berinteraksi dan terbiasa menggunkaan bahasa Arab. 

2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapan metode 

komunikatif dalam pembelajaran Bahasa Arab di SMA Boarding School 

Putra Harapan Purwokerto antara lain adanya dukungan dari pihak 

yayasan yang terbuka terhadap metode pembelajaran inovatif dan 

menyenangkan, kurikulum yang bersifat adaptif terhadap kebutuhan 

siswa, serta tersedianya waktu tambahan di luar jam pelajaran yang 

memungkinkan siswa untuk lebih banyak berlatih berbahasa Arab. 

Penerapan metode ini juga menghadapi beberapa hambatan, seperti 

ketiadaan RPP atau modul ajar tertulis yang dapat menjadi panduan 

sistematis bagi guru, fasilitas belajar yang masih terbatas, belum 

seimbangnya perhatian terhadap keterampilan menulis dan membaca 

dibandingkan dengan keterampilan berbicara, jumlah siswa yang relatif 

sedikit dalam satu kelas, serta waktu belajar yang terbatas sehingga 

belum memungkinkan eksplorasi metode komunikatif secara optimal. 

Metode komunikatif dalam pembelajaran bahasa Arab disekolah ini 

berpeluang untuk dikembangkan lagi, khususnya apabila hambatan hambatan 

yang ada tersebut diminimalkan.  



 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil  penelitian yang dilakukan di  SMA Boardinng School 

Putra Harapan Purwokerto, Terdapat beberapa saran yang diharapkan menjadi 

masukan yang membanngun bagi pihak pihak terkait  diantaranya: 

1. Untuk pihak sekolah dan yayasan, diharapkan untuk terus  memberikan 

dukungan terhadap metode metode pembelajaran, khusnya metode yang 

mendorong siswa untuk Aktif seperti metode komunikatif dan 

menyediakan fasilitas belajar lebih baik. 

2. Untuk Guru Bahasa Arab, diharapkan unnutk lebih merencanakan secara 

matang untuk pembelajarannya khusunya didalam kelas.  Selain itu agar 

lebih kreatif dan bervariasi dalam mengajar, misalnya dengan 

menggunakan permainan, diskusi kelompok, percakapan berpasangan, 

atau kegiatan praktik langsung yang menyenangkan. 

3. Untuk para pembaca, semoga penelitian ini bisa memberikan gambaran 

dan inspirasi tentang bagaimana pembelajaran Bahasa Arab bisa dibuat 

lebih menyenangkan dan mudah dipahami dengan metode komunikatif. 

Semoga tulisan ini juga bermanfaat bagi siapa pun yang ingin tahu atau 

mencoba menerapkan cara mengajar yang lebih aktif dan menarik. 

C. Kata Penutup 

Akhir kata, peneliti mengucapkan syukur atas terselesaikannya 

penelitian ini, yang menjadi langkah kecil namun penuh makna dalam 

mendukung pembelajaran Bahasa Arab yang lebih hidup dan komunikatif.  

Penelitian ini lahir dari semangat untuk terus belajar, memahami, dan 

berbagi, meskipun peneliti menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari 

sempurna. 

Semoga apa yang tertuang dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat, 

membuka wawasan, serta menjadi pijakan bagi siapa saja yang ingin terus 

mengembangkan dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajarn Bahasa 

Arab.  

Terima kasih kepada semua pihak, terkhusus kepada kedua orang tua  

yang telah memberi dukungan, Doa, semangat, dan kepercayaan selama 



 

 

 

proses penelitian ini berlangsung. Semoga langkah kecil ini membawa 

manfaat yang besardi  
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Lampiran 1 

A. Instrumen Wawancara dengan Guru Mata pelajaran Bahasa Arab di 

SMA Boarding School Purwokkerto. 

No Pertanyaan jawaban 

1. Kurikulum apa yang diterapkan 

disekolah ini? 

― Di Sekolah ini 

mengguankan dua kurikulum 

yaitu kurikulum merdeka dan 

kurikulum mandiri. Untuk 

pelajaran bahasa Arab sendiri 

masuk dalam pelajaran 

muatan lokal ( mulok) dan 

masuk ke kurikulum 

mandiri‖ 

2. Apa yang Bapak siapkan ketika akan 

melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar?   

― sebelum memulai kegiatan 

belajar mengajar biasanya 

saya terlebih dahulu 

membuat agar siswa siswi 

tertarik kebahasa Arab 

seperti menyiapkan media 

gambar, video atau  lagu 

yang berkaitan dengan 

materi‖ 

3.  Bagaimana kondisi siswa khususnya 

perhatian siswa ke mapel bahasa 

Arab? 

―siswa siswi disini memeiliki 

latar belakang yang berbeda 

beda dan tentunya sudah 

mengenal bahasa arab 

terlebih dahulu, dan ada juga 

yang sebelumnya berasal dari 

sekolah umu / negeri dan 

baru belajar bahasa Arab 

SMA ini dan untuk bahasa 

arab, siswa tidak terlalu 

percaya diri ketika 

berbicara,atau 

menyampaikan ide dengan 

menggunakan bahasa arab 
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4. Apakah Bapak menyiapkan Media 

untuk membantu proses 

pembelajaran? 

Dalam pembelajaran bahasa 

arab masing masing sisiwa 

memegang modul/ buku 

pegangan untuk dibawa 

pulang  dan untuk pegangan 

siswa, untuk modulnya/ buku 

pegangannya kelas 10, 11, 12 

itu sama, terkadang juga saya 

menggunakaan media 

gambar serta memakai 

proyektor atau belajarnya di 

Aula.  

5. Bagaimana pendapat bapak tentang 

metode komunikatif? 

Metode komuikatif cukup 

menyenangkan, dan 

mengusahakan agar siswa 

turut andil dalam kegiatan 

dikelas, tidak duduk dan 

mendengarkan saja. Dan juga 

materi yang diajarkan adalah 

materi materi dasar bukan 

dengan qowaid tingkat tinggi. 

6.  Apa Faktor pendukung dan 

penghambat dalam merapkan metode 

kommunikatif ini? 

―salah satu faktor 

pendukungnya mungkin  

adanya dukungan dari 

sekolah dan yayasan untuk 

menggunakan metode 

metode yang membuat siswa 

aktif, ditambah sekolah ini 

juga mengusakan agar bahasa 

asing seperti arab dan inggris 

digunakan dalam 

kesehariannya‖. Dan juga 

untuk anak anak yang tinggal 

diasrama ada jadwal belajar 

bahasa arab juga, itu 

membantu menambah 

wawasan siswa untuk 



 

 

iv 

 

mufrodats nya.  

Dan faktor penghambatnya 

banyak siswa yang berfikir 

atau mindsetnya itu kalau 

bahasa Arab itu susah, dari 

siswa yang belum ada 

motivasinya, susah dalam 

belajar bahasa Arab. 

 

7. Menurut Bapak Apa manfaat 

menggunakan metode komunikatif ? 

― salah satunya bisa membuat 

siswa lebih percaya diri, 

dengan mengajukan dialog 

sederhana dikelas, serta bisa 

mengetahui kemampuan 

siswa meskipun belum 

dilakukan tes atau evaluasi 

secara resmi‖. 
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Lampiran 2 

B. Instrumen wawanara dengan Murid kelas X (Putri) SMA Boarding 

school Putra Harapan purwokerto. 

No Pertanyaan  jawaban 

1. 

Menurut kalian Bahasa Arab itu 

sulit atau tidak? 

 Diandra Lathifah Maulida: 

―susah kak, apalagi kalau yang 

hafalan hafalan‖ 

Zifana Haya: ― asik, seru 

walaupun  kadang agak susah tapi 

seru juga‖ 

Adinda Rifki Haya Fadhilah: ― 

kadang susah kak tergantung 

materinya‖ 

Reghina saidha Akmal: ―"Kadang 

penyampaian dari ustadz agak 

susah dimengerti, apalagi kalau 

belajar materi baru, bingung gitu, 

soalnya belum pernah diajarin 

sebelumnya. Tapi karena aku 

udah pernah belajar sebelumnya, 

jadi masih bisa ngikutin‖ 

2.  

Apakah guru sering mengajak 

kalian berdialog dengan bahasa 

arab? 

Diandra Lathifah Maulida: 

―kadang diawal pelajaran‖ 

Zifana Haya: ― pernah setiap hari 

selasa dan rabu ada pelajar bahasa 

arab kadang belajar mufrodats 

kadang percakapan‖ 

Adinda Rifki Haya Fadhilah: ―iya 

sering kak‖ 

Reghina saidha Akmal: ― sering 

kak, tapi ngulang ngulang 

ngulang gitu‖ 
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3. 

Apakah dengan cara mengajar 

guru membuat kalian lebih 

percaya diri ketika berbicara 

bahasa arab? 

Diandra Lathifah Maulida: ― iya 

walaupun sedikit grogi kalau 

praktek‖ 

Zifana Haya: ― percaya diri aja, 

soalnya sering jadinya merasa 

bagus  aja kaya keren gitu‖ 

Adinda Rifki Haya Fadhilah: ― 

tidak kak, soalnya dikelas saja, 

kalau sehari hari engga‖ 

Reghina saidha Akmal: ― iya kak 

kalau waktu dipelajaran dikelas‖ 

 

4.  

Kegiatan apa yang paling kalian 

suka saat belajar Bahasa Arab? 

Diandra Lathifah Maulida: ― pas 

praktek nya kak‖ 

 Zifana Haya: ― menjelaskannya 

sama pas diskusi, karna kaya 

ngrasa asik aja apalagi kalo udah 

paham‖. 

Adinda Rifki Haya Fadhilah:  

―waktu game, soalnya gampang 

dipahami dan ngga bikin bosen‖. 

Reghina saidha Akmal: 

―mengerjakan soal‖ 
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Lampiran 3 

C. Modul Bahasa Arab Pegangan  Siswa. 



 

 

viii 

 



 

 

ix 
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Lampiran 4 

D. Media Gambar untuk membantu proses pembelajaran. 
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Lampiran 5 

DOKUMENTASI KEGIATAN WAWANCARA 

1. Dokumentasi Kegiatan WAWANCARA Dengan Guru Bahasa Arab SMA 

Boarding School Putra Harapan Purwokerto ( Bapak Tri Nuryanto) pada 

tanggal 6 Maret 2025 

 

2. Wawancara dengan siswi kelas X SMA Boarding School Purwokerto pada 

tanggal 6 maret 2025 
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Lampiran 6 

DOKUMENTASI PEMBELAJARAAN 

1. Penyampaian Materi Oleh Bapak Tri Nuryanto pada tanggal 6 Maret 2025 

 

2. Kegiatan latiha Muhadatsah setelah penyampaian Materi pada tanggal 6 

Maret 2025 
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3. Kegiatan Bermain peran ( Roleplay) pada tanggal 22 April 2025 
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4. Penyampaian  Materi Oleh bapak Tri Nuryanto, pada tanggal 29 April 2025 

 

5. Kegiatan bermain peran ( Roleplay) tanggal 29 April 2025 
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Lampiran 7 

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI 



 

 

xvii 

 



 

 

xviii 

 

Lampiran 8 

Surat Permohonan Izin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 9 

Surat Keterangan Telah Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 10 

Surat Izin Riset 



 

 

xxi 

 

Lampiran 11 

Surat Keterangan Telah Melakukan Riset 
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Lampiran 12 

Surat Keterangan  Telah Seminar Proposal 
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Lampiran 13 

Surat Keterangan Ujian Komprehensif. 
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Lampiran 14 

Sertifikat BTA- PPI 
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Lampiran 15 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 
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Lampiran 16 

Sertifikat Pengembahan Bahasa Inggris 
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Lampiran 17 

Sertifikat  KKN 
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Lampiran 18 

Sertifikat PPL 
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Lampiran 19 

Surat Keterampilan Wakaf Buku 
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